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SIT'DI TEIITANG UPAYA T'PBR HE!fiNFAATXAN f,ORAN DAN
T,IAJATAH SEMGAI UEDIA BELAJAR DI IECA}IA:TAN

PAIUINil}T TCITAI{/IDYA PAI.ANGEARAYA

ABSIRA.KSI

l{aaalah belaJar tldak terlkat pada ruang dan waktu.
Seoeorang yang lngln belaJar blee dllakukan di mana dan
kapan aaJa berada, dl nana ada kesempatan dapat
d lgunakan untuk beIaJar. Keberhasllan belajar aeaeorang
dltentukan oleh berbagal faktor, dl antaranya proBea
komunlkael dan lntera-kal aeaeorang dengan uredia belaJar-
Perkembangan medla komunlkaal yang peaat Eemungki-nJran
aeaeorang untuk rrenerapkan pola lnterakol pendldlkan
.jarAk Jauh, ya.kn I tidak harue mela-lul tace to face
( tatap muka ) , akan tetapl blea di I aku-kan dengan
Demanfaatkan medi.a yang ada, eeperti koran, ma.ialah,
buletln, tablold, radlo, Lelevlel dan sebaRalnya,
aebagai oedla be la.J ar .

Berdaearkan hal di atae, maka permaera lahan pokok
penelitlan inl adalah : tsaga lmana ajrtlvitaa Ioper
memanfaatkan koran dan oaJalah eebagai media be.IaJar
aerta baga imana tingkat upaya loper memanfaatkan koran
dan ma.jalah sebagai media bela.jar di Kecamatan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya,

tjntuk keperluan di atas. ma-ka dikunpulkan data
melalul eumber tertulis dan tidak tertulia dengan teknik
observasi , r^rawancara, quesioner dan dokr_:menter - Data
ter8ebut dlgali dari 30 orang loper- Ij,erkaltan dengan
loper, tidak ada inetansi, baik pemerlnLah atau ewasta
yang meEiIlkl datanya, sehingga populaBinya mengguna[an
populaei tak terbatas- Sedangkan eampe I penelitian
ditetapkan 30 orang dengan menggunakan teknj.k eampelquota- Data yang terkumpul dianallea aecara kualitatif
dan kuantltatif- Secara kualltatit menggunakan anallea
domain, taleonomi da.n komponensial pada saat berada
di lapangan - Selan.jutnya eetelah 6elesai l>enelltian
di lapangan, digunekan analiea tema- Kemudian aecara
kuantitatlf diana-lisa dengan mengguna]an diotribuai
frekuensi sederhana melalui perhitungan Jumtah rata-rata
Bkoring dan pro6enta8e.

Haeil analisa menunj ukkan bahwa upaya loper
meDanfaatkan koran dan ma.ialah eebagai uedla bela.iar
dll1hat dari mlnat belajar, aktivltae belajar dan
l-ntensltae loper memanfaatkan koran dan maJalah Eebagai
media belajar Eenun j ukkan angka rata-rata akorlng fx,1.j
berada pada kualifikasi seda.rlg atau cukup - Xemudian Ji.ka
dllthat aecara proEentaae, terdapat lJ, j3 % dengan I
orang loper berada daI6D kategori tinggl atau baik, dan
8U 7; dengan 24 orang berada pada kuallfikasi eedang atau

cukup- Sementara ltu ma6ih terdapat 6,$7 % dengan .:
orang loper berada pada kategorl rendah atau kurang -
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A

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belalang

Dl era Floba11sas1 yang dltandal dengan

perkembangan teknologi yang semakln canggih, masyarakat

,lan bangsa dltuntut untuk berpacu dalam menEiembangkan

potensl yang dlml1ikl, aebagai konsekuenei adanya

lnteraksl antar banEsa. baik di bldang budaya, ekonoml ,

eoslal. polltlk dan pendldlkan.

Perkembangan teknologl lnformasl cenderung

berpengaruh -langgung terhadap peradaban manuala. baik

pada masyarakat agrarla. lndustrl dan sebaEalnya.

Perkembangan teknologl lnformael teraebut dapat

menlnbulkan danpak poeltlf dan negatlf terhadap tatanan

kehldupan maeyarakat dl berbagal negara.

Salah satu dampak poeltlf, misalnya berkembangnya

aarana penerangan dan medla tradlelonal. Penemuan-

penenuan teknologl l-nformasl telah nenbuka cakrawala

baru bagl perkembangan dan kemaJuan teknoLogl komunl-kaaL

yang mellbatkan ketepatan dan kecepatan lnformasl darl

Eetlap ifttt tot 
".1 

dl belahan buml 1nl . Namun derrlklan

untuk memanfaatkan produk lnformaal tersebut, dlperlukan

adanya kemampuan khueue bagl aetlap orang dalam memlllh,

nengolah dan menyerap lnformaal- yang bermanfaat untuk

kepentingan umat rnanuala.

1



Perkembangan teknologi lnformael akhir-akhlr lni

eemakln peaat. Internet, Cardnet yang sebelumnya tldak

dikenal , aekaran8 di kota-kota besar yang sudah

maJu bahkan menJadl eatu kebutuhan selrlng den8an

menlngkatnya kebutuhan manusia. KemaJuan ln1 tidak hanya

melanda negara-ne8ara maiu' sepertl Amerika Serikat'

lnggri6, Perancis dan lain sebagainya, tapi sudah

nrerambah ke berbacai neEara vang eedang berkembang

termaeuk Indonesle.

Indonesla sebagai negara berkembang sedang giat-

giatnya melakukan pembanEiunan. Dalan upaya menil'Igkatkan

dan menggelorakan semangat dan partlelpasl rakyat dalam

pembangunan naeional, penerangan clan komunlkasl soslal

mempunyal peranan dan fungsl yang Eangat Pentlng.

Pembangunan akan berhaell apabila dldukung oleh suatu

alstem konunlkael yang berdaya guna dan berkembang

secara hra,jar. Membangun dlmulai dari icle clan Pemiklran,

dllenEikapi dengan lnformaei yang relevan, yang perlu

dleebarluaskan untuk memPeroleh tang8aPan dan

rnembangkltkan Benangat partlglpaei maeyarakat.

PeneranElan (komunikaBl eoelal ) bukan aala merupakan

uneur pendukung dalan Pembangunan naelonal, tetapl Patut

menJadl ealah eatu penggerak dlnamlka maeyarakat da-lam

pembanEunan naelonal .

Menglngat besarnya peranan penerangan dan

komunikasi soelal dalam proees penbangunan, maka telah

dlgariekan strate8ls keblJaksanaan penerangan dan



komunlkael sosial yang secara efektif dapat dlgunakan

untuk menlngkatkan pelakeanaan pembanEunan. Penegasan

tentang peranan dan fungsi penerangan serta medla maBsa,

telah dlletakkan dasar'-daearnya dalam GBHN tahun 1988,

Eebagal t)erikut :

Pembangunan penerargirn dan media mas6a eebagai
wahana informasi dan komunikasi ti.mbal balik antara
seaama warga masyarakat dan antara masyarakat dan
pemerlntah, dlarahkan untuk menggelorakau semangat
pengabdlan dan perJuangan bangsa, memperkokoh
persatuan dan kesatuan naalonal, meningkatkan
kesadaran akan hak dan kewal iban warga negara.
mempertebal rasa tang8ung i awab dan dislplin
naslonal. memantapkan nlIai-niLai budaya
bangsa untuk mempertebal kepribadian Indonesia,
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan
komunikasi soslal serta menyalurkan aspirasi dan
menggairahkan partieipasl masyarakat dalam
pembangunan. ( BP-7 Pusat, 1990 : 128 I

Kutipan di atas menegaekan, bahwa partisipasi

yakni

aktif
masyarakat dalam pembangunan perlu diusahakan,

rnelaluj. penerangan dan media maeea. Partlslpasi

1tu di dalamnya terkandung pengertj-an

1

3

Ikut serta rnemikul beban pembangunan.
Ikut bertanggun8 Jawab ataa
pembangunan
Menerlma kemball atau menikmatl
pembangunan.
( Monfred Oepen, 1988 : 114 )

pe Iakeanaan

hae 1I-has 11

pemerintah menetapkan ketentuan-ketentuan pokok

(1982), dalam Bab II, Paeal 2, dleebutkan antara

mengenai tugae dan fungsl Pers, vang lntlnya bahwa

pera

Laln

Pers naelona] adalah alat perJuangan naslonal dan
merupakan masa media yang berelfat akt1f, dlnamls,
kreatlf, edukatif, informatorle dan memPunyai
fungsi kemasyarakatan, pendorong dan pemuPuk daya

Upaya lai.n untuk menperJelas fungel medla maeaa,
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plkiran krttis dan kongtruktlf' progreelf rnellputl
;;;;1; Perwuiudan kehldupan maevarakat Indonesia'
( Harmoko, 1986 : 41 )

Fungsi dan tugas pers naslonal sebagal medla maesa

yang berslfat edukatlf dan informatlf' memillkl tangEung

iawab yang besar dalam ikut serta mencerdaskan

masyarakat. Jalur pendidlkan di lndonesia sebagaimana

dinyatakan dalam Undang-Undang RI Nomor : 2 tahun 1989'

tentang si-stem pendidlkan nasional ( 1993) ' ada dua'

yaknl : Jalur pendldlkan sekolah dan luar eekolah'

Kedua 
"ta.l,ur 

pendidikan ter8ebut meruPakan tanggung

jawabbersamaantarakeluarga,masyarakatdanpemerintah

sesuai dengan GBHN tahun 1988' sebagai berlkut :

Pendldikan berl-angsung geumur hldup dan
dilakeanakan di dal-am lingkungan keluarga' sekolah
a;; maavarakat. karena ltu pendidlkan merupakan
i.trec""g- .J awab bergama antara keluarga' masyarakat
dan-iemerintah. ( BP-7 Pusat : 105 )

Ini berarti bahwa aetlaP manuaia Indonesia

dlharapkan untuk aelalu berkenbang BepanJ ang hldupnva '

di samping ltu plhak kel'uarga, maeyarakat dan Pemerintah

diharaPkan dapat menc lptakan sltuael yang konduelf untuk

beIaJar. Masa sekolah bukanlah satu-aatunya maBa bagl

aetlap orang untuk belaJar, nelainkan hanva eebaSlan

darl waktu belaJar yang akan berlangeun8 aepanJ ang

hayat.

Sebenarnya,EeseorangbelaJartldaktergantunE!Pada

ruanE dan waktu dl mana ada keeemPatan dl 81tu di8unakan

untukbelaJar.SelalndleekolahoranSJuSableabelaJar
darl keluarga' masyarakat dan Iingkungan eekltarnya'
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Artlnya walaupun tanpa menggunakan .i en.i ang pendidikan

formal, €re€reorang bisa be la.'i ar aecara oto tidak, yakni

melalui pengalaman, pengamatan di maeyara-kat, membaca

buku, koran, mal alah dan aebagainya - Usaha demikian

akan semakin menambah pengetahuan, 1>engalaman dan

keterampilan -

Koran dan majalah merupalan salah satu media

bela.iar yalg cukup efektif- l\:ntutan zanan menghendel(i

manusia untu& aelalu menambah wawasan, perngalaman

dan keterampilan tanpa kecuali para Loper koran dan

na.j alah -

Loper merupakan orang yang pekerj aannya mengedarkan

koran danr majalah ke pe langgarr atau koneumen - Hampir

tidak ada hari tanpa memeE{angnya, walaupun itu hari
libur- Kondisi aenacarn itu menimbulkan motivasi bagi
gebagian loper untuk ingin lebih tahu apa iei koran dan

ma"ralah yang dibawanya aetiap hari. Informaei hangat

dan a-ktual menberlkan ootivaai yang kuat untuk

meulbaca oekaligue bela.Jar dari apa yang dihadapi oetiap
harlnya-

Berkenaan dari loper dl Kecamatan Pahandut,

Kotamadya Palangkaraya lreulang tldak ada instanai
pemerlntah atau Ewaeta yang memlllki datanya - Dengan

demLklan cukup eulit untuk uenentukan Beberapa banyat
j unlah loper yang ada dl kota Palangkaraya -

Berdasarkan hasil observaei awal didapat data

aementara aebanyFk 32 orang loper. Keeeuuanya laki-Iakt
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tldak ada perempuan - Tinckat pendldikan mereka iuga

cukup balk, yakni SLTP, SLIA dan Perguruan Tinegi -

Dilihat dari ueianya mereka rata-rata orang dewasa,

bahkan t ida-k sedikit yang Eudah berke luarga - Maealah

yang men.iadi tema lrckok apakah bermanfaat ueaha yang

di lalrrkan loper sebagai media belajar.

Berdasarkan haeil pengamatarr oementara tampaknya

usaha mereka benoanfaat eanda. di eamping bermanfaat

untuk menambah penghasilan, iuga aebagai tlarana untuk

belaJar atau menambah wawasan. Kegiatan membaca ini

di Ia]mkan apabila ada waktu-waktu senggang, seperti

uembaca ketika berietirahat sehabis mengedar atau sambil

menunggu . datangnya koran dan ma.ialah dari penerbit.

Topik yang mereka baca ueliputl antara lain : llaea1ah

politik, soeial, budaya, pendi-dikan, ekonomi, agama atau

masalah-masalah krininal, baik dari dalam negeri maupun

manca negara.

Beranj ak dari masalah di ata6, peneliti merasa

perlu darr tertarik untuk mengangkat masalah tersebut

errna dltellti lebth Ian.iut, dengan Judul penelitian ini

adalah : SIIIDI TENTANG LTPAYA IOPER EORAN DAN MAJAIAH

SEBAGAI I{EDIA BETAJAR DI KECAMATAN PAIIIINDUT TOTAMADYA

PAIANGKARAYA.
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B Runuean Masalah

Beranj ak darl ,i udul eerta latar be lakans dl atag

maka masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan

sebaeai berikut :

1- Bagaimana aktivitao upaya Ioper memanfaatkan koran

dan ma.i alah eebagai media bela,iar di Keca.matan

Pahandut Kotamadya Palalgkaraya -

2. Bagaimana tingkat upaya loper memanfaatkan koran dan

majalah sebagai media belajar di Kecamatan Pahandut

Kotamadya Palangkaraya.

TuJuan dan Kegunaan Penell-tlan

Berde.earkan rrmu€ian masalah di atae. maka

pene-litian ini pada dasarnya bertu.iuan eebagai berikut :

1- Untuk Dengetahui aktivitas upaya loper memanfaatkan

koran dan ma.J alah eebagai media bela.Jar di Kecamatan

Pahandut Kotamadya Palangkaraya -

2- Untuk mengetahui tingkat intenaitaa upaya loper

memanfaatkan koran dan maj alah sebagai nedia bela.j ar

dl, Kecanatan Pahandut Kotamadya Palangkaraya -

Adapun kegunaan haeil penelitian lni adalah aebagai

berlkut :

1- Sebagai input bagl plha.k yang berkompeten, dalam hal

ini Departemen Penerangan eebagai upaya untuk

menentukan kebl-J ahoanaan dalam ran8ka nenin€rkatkan

kualitae iai koran dan na"J alah eebagai media belajar
bagl masyarakat -

c
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2 Sebagai bahan ka.i ian pemikiran baei plhak pengelola ./
penerbit / redakai koran dan ma.i a1ah. aEar lebih

selektif lagi dalam memilih dan mengolah iei koran

dan ma.ialah yang si-fatnya membangun -

5g6agai bahan bacaan ilmiah dalam memperkaya khaeanah

perprrstakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Palangkaraya -

Diharapkan dapat merLi adi bahan studi i lmiah trntuk

penelitian lebih lan.iut, terutama yang berkaitan

dengan kualitas i-si koran dan majalah Bebagai nedia

bela.iar bagi masyara-kat.

Eerangka Teorl

1- Peneertian Upaya Ioper Memanfaatkan Koran dan tla.'i alah

a- Pengertian Loper

Dl dalam Kamus Beear Bahasa Indonesia, loper

berasal dari kata benda yang merupakan ragaln

cakapan untu-k menandai, lazlmnya kata itu
digunakan dalam ragam bukan buku - "Loper berarti
orang yan€f kerjanya mengantar surat kabar ,/ koran,

menarik rekening dan eebagainya". ( Depdikbud RI ,

1989 : 6O2 )

Dari kutipan di ataa, dapat diambil
pengertian, bahwa loper adalah orang yang ker.j anya

mengantar koran atau maJalah darl agen (penerbit)

ke pe Ianggarr aekaligua sebagai penarik rekening

eetiap bulannya -

a

4

D
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b

[,oper dalam prakteknya bukan hanva sekedar

mengantar koran dan ma.ialah ke pelanggan ' tapi ada

.iuga yang merangkaP eebagai agen' beriualan di

kioe-kioe bahkan aampai menJual eceran-

Aktivitaa .loper menang komPleke ' megkiPun

statuanya bawahan agen' tapi eering berPeran

ganda - Loper bukan hanya DenEantar koran atau

ma.j alah, melainkan bertugas mengambil koran dan

majalah yang baru datang dari penerbit di bandara

( utamanya koran dan maialah dari luar daerah '

seperti Barfarmasin Post, Jawa Post' Republika,

Kompas, Fonrm. dan lain sebagainya), dl sampin€{

itu .-iuga dituntut untuh mencari konsurnen baru ' hal

ini dl lalnrkan untu-k menambah oplah peradaran koran

dan na.ialah yang diloPernYa-

Pengertian Koran

Di dalam Ensiklopedi Indonesia, di-nvatakan :

Koran berasal dari bahasa Perancie Courant
yane berarti berialan dan bahasa latin
Currere yang berarti ber.lalan .iuga- Sedanclan
Becara tetllah berartl aarana komunikasi
Era6aa yanA khueus berfungei eebagai Penyebar
berlta baru- ( Haean Shadllv' 1983 : 1871 )

SedanEkan dalam Kanue Besar Bahasa Indoneeia

"Koran adalal. eurat kaba.r harlan" - ( Depdtkbud RI'

1989 : 2O4l I

Surat kabar menurut Kurniawan Junaedhie

berarti:
Sebutan bagl penerbitan pere yang masuk dalam
medla Daaaa tercetak berupa Lembaran berlei
berlta-berlta. karangan-karangErn dan ikllm



C

10

darr dlterbitkan secara berkala, biea harlan,
ming€tual. bulanan serta diedarkan secara
r:mnm. ( Kurniawal Jr:naedhie , ].99l = 25'7 \

Dari kutipan di ata6, dapat dimengerti bahwa

koran adalah aarana konunikasi maaaa yang

berfungsi eebagai penyebar berita baru yang aktual

serta berisi karanEal-karangan, iklan dan

diedarkan secara umum -

Dalam perkembangan maoyarakat dewasa ini,
persuratkabaran merupalran euatu fa-ktor penting,

bahkan eudah men.jadi kebutuhan maeyara}at,

khususnya bagi orang-orang yang haus akan

informasi - Koran selain memberikan ganbaran

pendapat umum (opinion public), .iuga dapat

meupenAaruh i pembaca.

Pengertian Ma.i alah

Di dalam Enslkopedi Umr-m. dinyatahan bahwa :

Ha.jalah berarti bentuk penerbitan berkala,
berbeda dengal surat kabar yang khueue memuat
berita tentang ke.iadian eehari-hari. Ha.i a-tah
oeouat karangan-karangan berupa pembahasan
yang ditulie berbagai p'en€arang yang
bertanggung j awab atae karya itu-
( Haean Shadily, 1973 : 77O )

Sedangkan menurut Eneiklopedi Indoneela, yang

dlmakoud derrgan ma.l alah ada-tah eebagai berikut :

MaJalah adalah terbltan berkala, yang eemula
hanya khueue uenyal ikan tuliBan-tullgan dl
bldanE kebudayaan dan,/atau lluu pengetahuan -
Keuudian tetilah tereebut dieunakan untuk
menyebutkan eegala ienie penerbltan berkala
yang leblh luag lsinya neliputi segala bentuk
karya sastra, llputan iurnalietlk, pandangan
tentang berbagai topik aktual yang rratut
dlketahul koneurnen pembaca -( Haean Shadily, 1983 : 2094 I
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Selain itu. menurut Drs- D.-ialinus Syah'

menyatahan bahwa :

Ma.'i alah adalah terbitan berkala vang
menyaj ikan tulioan di bidang kebudayaan dan
ilou pengetahuan yang neliputi berbagai
Iiputan .'iurnaliatik, pandangan tentang topik
aktual yang patut diketahui pembaca'
( Hasan Shadily, 1983 : 103 - 1O4 )

Dari beberapa kut ipan di atas' daeat

dlmengerti bahwa ma.ialah adalah bentuk penerbitan

berkala yarlg uternuat segala bentuk karya sastra'

Iiputan .iurnalistik darr pandangan tentang berbagai

topik aktual yang patut diketahui konsumen

pembaca.

. Dilihat dari sa.i ian i8lnva' antara koran dan

ma.ialah tidak ada perbedaan, ya-kni e;ama-€'ana

menampi lkan berita yang aktual ' seperti

kebudayaan, opini oerta karangan' Akan tetapi'

kalau ditelitt lebih I'an.iut ' taopak adanva

perbedaan oebagaimana pendapat berikut :

Bedanya 6urat kabar dan maialah lalah di
dalam surat kabar terdaPat lebih banyak
berita- Surat kabar tldak berkutit ' berita-
beritanya tercantun pada halaman depan'
Kertaenya khugue ial6h yang dieebut kertas
surat kabar - ( Chueaeri, 1979 : 4 )

Dari kutiPan di atae' dapat d1pahami bahwa

koran / surat kabar itu oemiLikl perbedaan dengan

naJalah. yaknl : Koran lebih banyak memuat berita

sedangkan maJalah tidak' koran tidak memakai cover

aerta tida-k beriilid eedangkan ua.i alah uemalai

cover serta ber.iilid' koran berita-beritanva
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t,ercantun Pada halaman depan eedangkan ma'J alah

hanva Judul-.iudulnya' koran menFgunakan kertas

khueus yatni kertas koran sedanAkan ma'ialah

EebaAian men8Eunakan kertas lux -

Dengan demikian, dari beberaPa pernyataan di

atas dapat dinyatakan bahwa loper memanfaatkan

koran dan ma'Jalah adalah usaha yang di lakukan

loper untuk men'iadikan koran dan ua'i alah sebagai

suatu media yang berElrna bagi kepentingan

be la.i ar -

2 - Pengertian Lledla Bela'iar

a. Pengertian Media

. Medla berasal dari bahaea latin vang

merupa]ran bentuk .i amah dari kata "medium" yang

aecara harflah berarti perantara / penctantar '

Para ahll berbeda Pendapat tentang pengertian

media, dI antara pengertlan yang dirumuskan

adalah :

1) Robert il- Gaele yang dikutip oleh Dr- Oemar
Haoaltk, mengartikan media adalah berarti 'lenie
komponen dalam 1l-nEkungan 61swa yang dapat
tne ranrgaan€r siswa untuk bela.iar'
( Oemar Hamalik' 1994 : 23 )

2) Aeoeiagi Pendldlkan Naelonal (Natlonal
EducatLon Asaoclatlon / NEA)' dLnvatakan bahwa
Eedia adalah bentuk-bentuk komunlkael ' baik
tercetak Eauprm audio vlsual Eerta
Peralatannya-( Artef S- Sadiman ' 1993 : 6 )

3) I t{avan Ardana vang dlkutip oleh Dre' Hahfudh
Shalahudd In (1986) ' menvatahan bahwa media
adalah aegala seeuatu vang dapat dipakai untuk
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memberikan rangsanAan, sehlnsga terjadiinteraksi bela.Jar oengajar dalaa upaya untuk
mencapal tu.iuan pendidikan -

Dari beberapa pendapat di ataa, dapat

dipahani bahwa media adala.L bentuk-bentut
komunikasi, baik terceta.k ( na.ia-tah, koran,
buletin) maupun audio visual (TV) serta
peralatannya yang dapat merang8ang pemtraca atau
audieno untu_k bela.i ar.
Pengertian Bela.iar

Berbagai pendaoat para ahli tentang
pengertlan be1a.iar, dirumuskan Eebagai berikut :

1) Drs- Slameto. menyatakan :

Bela.iar ialah euatu proaea yang di lakukanindividu untuk memperoleh euatu perubahan
tingkah laku yang baru aecara keseluruhan,eebagai hasil pengala.rnan indlvidu itu eendiridalao interalsi dengan I ingkungannya _( Slameto. 199L : 2 't

2l Dr- Nana Sudjana, mengartikan : ..Bela.iar adafa-l.suatu proaes yang ditandal dengan adanyaperubal.an pada diri Beaeorang,. _( Nana Sudjana. 1989 : 5 )

3) Drs. Muhanmad Ali, menyatakan : ,.Bela.iar
diartlkan sebagal suatu proaea perubahanperilaku, a&ibat interakei individu dengan
l ingkungannya " -( Huha.mad Ati, 1992 : 14 )

Dari beberapa kutlpan di atas, dapat dipahani
bahwa bela"l ar adala.L auatu progea perubahan

ttnekah laku yang dllakr.rkan lndtvidu, eebagai

ha6il dari i-nteral<si dengan I ingL:ungannya -

Sedangkan Medla Belajar ltu sendirl
dinyata-kan ofeh Drs_ Suharsioi Arikunto, yang

13
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mengutip pendapat Drs- Umar Suwito (1SBZ),

diJelaekan eebagal segala sesuatu ( aarana bela.jar)
yang dier:nakan sebagai perantara dalam proaeE

belajar rurtrrk lebih menlngkatkan efektivitas dan

efesienai dalam mencapai trr.iuan pendldikan -

3. Jenle-.jenie l,led la Bela,iar

Dilihat dari cara penyampaiannya, media belajar
dapat digolongkan men.iadi tiga macam, yaitu :

1) l{edia audio (media untu-k pendenEaran ) -2) Media visual (nedia untuJ< penglihatan).
3 ) Media audio vieual ( media r.rntuk pendengaran

dan pengl ihatan ) .( Suharslmi Arlkunto. 198? : 15 )

Ketiea ,Jenis media bela.Jar di atas dapat

dijelaskan eebagai berikut :

- Hedia audlo adalah Dedia be_La,Jar yang digunakan

rntuk menyampaikan pee;an melalui indera
pendengaran. Pesan-peean yang disampaikan

dituangkan ke dalam 1ambang-]alnbang auditif, baik
verbal (ke dalam kata-kata ,/ bahaea liean) Inaupun

non verbal - Contoh media ini antara laln : Radlo,
pirlngan hltam.

- Medla vleual nerupakan nedla belaJar yang dleunakan

untuk DenyaDpaikan peaan DeIaIui indera

Pengllhatan. Pegan yang Fkalr dleampatkan dltuangkan

ke dalam eLmbot-eimbo] komunikagi vteual- Contoh

Dedia lni antara lain : Foto ,/ Eambar, dlagram

koran, ma.la1ah, buletln.
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- t'ledia audio-visual merupa-kan media bela.jar yanE

d leunakan untuk menyampaikan pesan melalui indera

pendengaran manrpun indera penglj-hatan, di samPing

Itu iuga dlsertai uneur gera-k- Contoh medla ini

antara lain : Televisi, film dan video-

Selaniutnya dilihat dari komponen ' media terdiri

ata6 dua bagian pokok, yaitu hardware dan software -

Hardware adalah alat penampil software-
Hardware hanyalah alat yang dieunahan untu-k
menampi lkan aesuatu, bukal yang ditangkap oleh
siswa yang bela.iar- Contohnya : Peeawat radio,
t,ape recorder. proyektor dan sebagainya-

- Software adalah bahan atau Progr.rm yang
ditampitkan dengan hardware - Seperti : Kaset'
piringan hitam, filn dan lain sebagainva -

Software adalah yang ditanskap oleh sis'wa yang
' bela.iar. Siswa mendengarkan suara dari pita

suara, bu-kal dari tape recorder-
( Srrharsi mi Arilnrnto, 1987 : 15 - 16 )

Kut ipan di atas men.ielaskan' nedia dilihat dari

komponennya dapat dibeclakan men.i adi clua ' yaitn

hardware dan software. Hardware adalah alat yang

dieunakan untuk menamPi lkan media atau ooftware '
aeperti tape recorder, peeawat radio dan lain-Iain-

Sedangkan eoftware ErcruPakan bahan atau program yang

dltampilkan dengan hardware, eeperti kaset' Piringan

hltan dan aebagainYa -

4- Kecrunaan Hedla BeIa"Jar

Secara umr:m, oedia belaJar meupunyai kegunaan-

kegrrnaan eebagai berikrtt :

1) MemperJelaa pertvai 1aI peEaJI agar tida-k
terlalu verbalietio (da1am bentuk kata-kata
tertulle atau liean).
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2) Mengatasi keterbatasan ruang. waktu dan daya
lndera. Eeperti kejadian atau peristiwa yang
terJadi dl masa lalu bisa ditampilkan laei
lewat rekaman video, film bingkai maupun
secara verbal -

3) Dengan Eeng€unakan media pendidlkan aecara
tepat dapat bervariasi, dapat diataei sikappasif arrak didik, dalam hal ini nedia bergr.rna
untuk :
a) Meninbulkan galrah belajar-
b) Memungkinkan interakoi yang lebih langsune

antara anak didik dengan lingkunean dan
kenyataan.

4) Memunekinkar anak didik belajar sendiri-
eendiri menunlt kemampuan dal minatnya.

5) Dengan sifat yans unik, tiap ana-k didik
di tambah lagi dengan I ingkrrngan danpengalaman yang berbeda, sedangkan kur ikuh.rm
dan materi pendidikan dltentuka-n Bama untu-ksetlap amak dldik, maka pendidik akal
mengalami balrya-k kesglitan bilamarra E emuanya' harus dlatasi Eendiri. Apalagi bila latar
belakang Iinghmgan pendidikan dan anak didikberbeda, oasalah ini dapat dtatasi dengan
Dedia bela.Jar, yaitu dengan kemaopuan dalam :a) Memberikan perangsarrg yang sarna -b) Mempersamakan pengalaman -c) Meninbulkan pereepsi yang sama.( Arief S- Sadiman, It-, dkk, 1993 : 16 - 1Z )

Dari beberapa macam kegrmaaur atau furrgsi Eedia
yang dipaparkan di atae, ma-ka dapatlah dikatakan
bahwa keEnmaan ./ funesi nedia adalah untuk
uemper.ielae penya.J ian a ar tida-k verbalietis,
mengataai keterbatasan ruang dan waktu, dapat

mengatasi eikap pasif aeaeoranGJ, blea memberikan

motlvael untu& bela.Jar dan dapat mempersama-kan

pengalaman daII perBep8l yang 6ama.
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5 - Manfaat Koran dan Ma.i alah sebagai Media B'e la.i ar

Koran dan mai alah merupahan bagian dari per€l,

Uch.i anasebagaimana pendapat Prof- Dre-

Effendv, M.A- :

OnonB

Pers beragal dari bahasa Belanda, yang dalam
bahasa Inggris berarti preEis. Secara harpiah,
pera berarti tercetak dan aecara maknawiah
berarti penyiaran aecara tercetat atau publikasi
secara dicetak (Printld Publ- ications ) -
( Onong Uch,iana Effendy, 1992 : 145 )

Seirins dengan perkembangan zaman, ma-ka

pengertian per6 .iuga mengalami perkembangan, seperti

dinyatakan pendapat berikut

Pers dalam pengertian luas neliputi segala
penerbitan, bahkan termasuk media uraelaa
eLektronik, radj-o aiaran dan televisi siaran,
sedangkan pere; dalam eengertian eempit hanya
terbatas pada media maesa cetak, yakni surat
kabar, majalah dan buletin kantor berita-
( Ibid )

Berdasarkan pendapat di atae, koran dan mal ala.h

termaauk dalam ruang l- ingkup pere, yalni dalam

pengertian aecara sempit - Namr:n demikian. umultnya

orang menganggap pera itrr eebagai, media uassa cetak,

aeperti surat kabar / koran dan oaj a1a-h.

E\mgei atanr manfaat koran dan ma"i alah Bangat

beragam, tergantung dari orang yang me lalmkannya -

f,oran dan na.l alah biaa berfungsi aebagai pembrmgkua

kacang, aumber inforuaai, penambah wawagan

pengetahuan dan laln eebagainya, bahkan biea

menghldupi oran€f-orang yang bergelut di dalamnya,

termaeuk para Ioper -
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firngei

darl
Dari berbagai macam flrngsi di atae.

utana koran dan ma.J alah yang tidak

keberadaannya, Ya-kni

c)

a ) Ftxresl menyi-arkan ( to j'nform )

Henyiarkan informaei merupakan fungei pertama
dan utama. khalayal pembaca berlangganan atau
membeli surat kabar karena memerlukan
informasl mengenai berbagai- hal dl muka bumi
inl, mengenai Peri6tit'ra vang ter.iadi, Eagasan
atau pikiran orang Iain. apa yang d i laln:kan
oleh or"ne lain' apa yang dikatakan oleh
orang lain dan sebagainya -

b) Fungsi mendiclik (to edukate )
Sebagai 6arana pendidikan massa' 6urat kabar
dan ma.'ialah memuat tuliean-tulisan yarg
uengandung pengetahual, sehingga khalayak
pemba"a bertambah pengetahrrannya ' Funge i
nendidik bisa secara implisit dalam bentuk
artikel dan ta.i uk rencana - Kadang-kadang

. cerlta bersambr:nq atau berita bergambar iuga
mengandrtng asPek Pendidikan -

Funesi menghibur (to entertain)
Hal-hal vang berElfat hibural aering dimuat
di dalam aurat kabar atau lnal alah untuk
mengimbangi berita-berita berat atau artikel-
artlkel vang berbobot - Isi surat kabar dan
roa.Jalah yang bereifat hiburan bisa berbentu-k
cerpen, cergam' cerber. teka-teki silang'
po.iok, karikatur dan lain eebagainva-

d) Furre6i mempenAaruhi (to influence )

I\rngsi oeErPengaruhi yang menyebabkan pero
memegang peranEur penting dalam kehidupan
maeyarakat - t'rmge i mempengaruhi dari surat
kabir aecara lmpllslt trs1'iapat dalam taiuk
rencana dan artikel-
( Onong UchJ ana Effendv' L992 : 149 - 1450 )

Uerrr.luk keempat macam manfaat dan fungei di

ataa, bahwaeanya eal lan / iei koran dan mai alah

adalah lnformaei yang oeuuat berbagai macam berita

aktual bagi khalayak pembaca / amdlens ' sebagai

aarana bela.Jar dam bergtrna bagi kehidrrpan maeyarakat '
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yans Erana lsi koran dan ma.i alai Eenuat proArarn-

progralt aeperti :

a. Berita utama ( perkembangan dalam dan luar negeri)

b - Mi-mbar agama atau bimbingan rotrani

c- Fornm pendapat / opLrrL dan konsultasi

d- IImu pengetahuan dan teknologi, pembinaan dal
pelaiaran bahasa

e- Forum rema.ia / generasi muda

f. Hiburan dan berita hiburan

e- OIah raga dan berita o],ah raga

h- Berita krininalitas

i- Cerita fiksi darr

i - Iklan atau pengumr:.man -

B.ongep dan Pengukuran

Upaya loper meoanfaatkan koran dan ma.jala.l. sebagai

media bela,iar adalah rreaha yang dilakukan Ioper untuk

menjadikan koran dan majalal. eebagai sarana yang

digrrnakan untuk bela.J ar -

Adapun ruang llngkup upaya loper memanfaatkan koran

dan ma.i alah sebagai- Eedia bela.iar dapat dilihat melalui

ahtlvltae yang dl lakukan sehari-hari, yang meliputi :

Minat dan aktlvltaa bela.iar l-oper melalui koran dan

mal alah serta lntengitaa loper dalarn Denanfaatkan koran

dan ma.ialah sebagal media bela.Jar-

19
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Untu-k meneetahui upaya loper memanfaatkan koran dan

naJalah eebagai medla bela.jar dapat dtukur melalul
indikator aebagai berikut :

1- Mlnat belaJar loper melaluL koran dan uaJalah

a. Tingkat keperluan daLam membaca koran dal ,/ atau
maialah:

Kategori Skor
1) Perlu sekal.i B

2) Kadane-kadang perlu Z

3 ) Tj.dak perlu 1

b. I-p." mengetahui pola iei koran dan ,/ atau maJalah
yang dieda rkannya :

Kategori Skor
1) Mengetahui pota iainya B

2) Kurang nengetahui Z

3) Ttdak Eengeta].ui po_[a isinya 1

c. Pengetahuan loper gsng"rrg inforoaei yang sedang

menarik :

Kategorl Skor
1) Selalu mengetahui 3

2) Kurane mengetahui Z

3) Tidak mengetahul 1

d- .7enie-Jenio ,/ toplk iel koran dan ./ atau maJalah
yang dlbaca, yang mellputl :

1) Berlta utama ( perkembangan dala.m dan luar
negeri )

2) }limbar agama atau bimbingan rohahl
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3) Fonrm Irndapat / opi.ni- dan konsultasi
4) Ilmu pengetahuan dal teknologi, pembinaan dan

pe la.i aran bahaea

5 ) Forrrm reua.j a ,/ generasi muda

6) Hiburan dan berita hiburan

7) Olah raga dan berita olah raga

8) Berita kriminalitas
9) Cerita fiksi dan

10) IkLan atau pengumlrman.

Kategori Skor

1) Se-turuhnya a

4. 2) Sebacian Z

3 ) rludulnya sa.ia 1

Aktivitae belajar Ioper melalui koran dan majalah
a. Kegiatan Ioper dalau membuat klipine :

Kategori Skor

1) Sela1u membuat kliping g

2) Kadang-kadang membuat kllping Z

3) Tidak pernatr membuat Lliping 1

b. Kegiatan loper dalam membuat catatan ./ resr:me

terhadap isi koran dan ,/ atau oaJalah :

Kategori Skor
1) SelaLu membuat catatan S

2) Kadang-kadang membuat catatan z

3) Tidak pernah oembuat catatan 1

c. Antusiague loper dalam mendiskusikan ,/ nenanggapi

berita alrtrral kepada aeearra loper dalan eeminggu :
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Kategorl Skor

1)Antara5-6ka11 3

2)Antara3-4kali 2

3) Antara 1- 2 kall 1

d. Jawaban loper terhadap pertanyaan penbell mengenai

igi koran dan ,/ atau majalah eebelum membeli :

Kategori Skor

1) Se1alu meniawab 3

2) Kadang-kadang men.Jawab 2

3) Tidak pernah menj awab 1

e. Kegiatan loper da.Lam mencoba mempra.kteltkan rubrik

keterampllan:

Kat'egori Skor

1) Selalu mempraktekkan 3

2) Eadane-kadans mempraktekkan 2

3) Tidak pernah mempraktekkan 1

Intensltae loper memanfaatkan koral dan naJalah

a. Frekuenei lop,er dalam membaca koran dan / atau

mal alah dalam eetiap harinya :

Kategori Skor

1) I€bih dari 2 Jam 3

2) 1 sarnpal 2 .', aD 2

3) f,urang darl 1 Jam 1

b. Frekuenel loper lnelrbaca koran dalam eeml-nggu :

Kategorl Skor

1)Antara5-7hari 3
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2)Antara3-4hari 2

3) Antara 1- 2 harl 1

Frekuensi loper membaea ma.i alah dalam eebulan :

Kategori Skor

1) Lebih dari 5 hari 3

2)Antara3-4hari 2

3) Antara 1- 2 hari 1

Jenia koran dan ,/ atau maJalah yang dibaca loper :

Kategori Skor

1) L€bih dari 3 jenis 3

2 ) Dua .i enis 2

3 ) Judulnya sa.i a 1

Selaniutnya untuk mengetahui berada pada

kualifikasi apa upaya loper memanfaatkan koran dan

ma,ialah eebagai media bela,iar di Kecamatan Pahandut

Kotamadya Palangkaraya. dapat diketahui melalui interval

skor, dengan ketentuan eebagaimana pendapat Drs. Anas

SudlJono (1989) untuk menentukal interval ekor. terlebih

dahulu dicari ekor tertinggi dan skor terendah, setelah

itu skor tertinggi dikurang skor terendah ( R = H - L )-

Kenudlan dibagi .i unlah interval yang diinginkar, yaitu

3 kategorl, sehingga akan diperoleh interval aebagai

berihrt :

d

3

39 13
4,67

ZJ
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Dengan denlklan, ekan dlperoleh lnterval ekor

eebagalmana tabeL ber lkut :

I'ABEL 1

INTERVAL SKOR

No In te rval Kategori

1

2
3

30,36
21 ,68
13

39
30
2L

35
67

T lngg 1
Sedang
Rendah

(
t

t
4
)l
I

{r*
t
?

_.1

I
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BAB II
BA}IAN DAN METODE

Bohan dan l{acam Data vang Dlgunatan

Bahan dan macam data yane d igunakan. dicari dan

diperlukan dalam peneLitian ini adalah sebagai berikut :

1- Data tertulis. vaitu data vang diperoleh dari

berbagai tulisan, dokumen, laporan dan brrku literatur

yang ada relevanslnya dengan masalah yang diteliti-

Data-data tersebut meliPuti :

a. Gambaran r;mum lokasl penelitian' yang me.Liputi :

1) Geografi (Ietak luae dan keadaan aLam)-

2l Deoografi, meliputi penduduh ' aga.ura. pendidikan

dan peker.J aan -

b- Data tentang na.oa loper koran dan maialah yarg

berada di Kecamatan Pahandut Kodya Palangkaraya -

c- Data tentans ienie koran dan maJalah yang beredar

di PalangkaraYa -

d- Buku laporan penaaaran koran dal naialah-

e- Keadaan Erarana yang dlperguna-l<an dalam mengedarkan

koran dan Dajalah.

f- Tlngkat pendldtkan para loper koran dan uaialah-

g- Pendapatan dan belanJa para loper koran dan

maJalah.

2- Data tldak tertulle, valtu data vang dlperoleh dari

aemua responden dan beberapa informan pada eaat

25
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penelitian berlangsuns. baik melalui observasi,

quesioner maupun wawancara - Data tida-k tertulis

meliputi:

a. Frekuenel loper membaca koran dalam seharl -

b. Frekuensl loper membaca koran dalam eeminggu.

c. Frekuensi loper membaca koran dalam eebulan.

d. Frekuenei kegiatal Ioper dalam Eembuat klipine

dari koran dan / atau Ea.jala.l.-

e. Jenis koran yang dibaca loper.

f. Jenis Eaialah yang dibaca loper-

C. Jumlah iei koran dan ,/ atau ma.ialah yang dibaca.

h- Tlngkat keper luan loper dalam membaca koran dar:^ /
atau ma.i a]-ah.

1- Jawaban loper terhadap pertanyaan pembeli mengenai

isi koran dan ,/ atau ma,Jal-ah eebelum membeli.

i. KeEiatan loper dalam membuat catatal / reeurne

terhadap iai koran dan / atau ma.Jaf ah yang

berkaltan dengan pendidlkan-

k. Kegiatan loper dalam mencoba neupraktekkan rubrik
keterampllan-

1- Antueiasme loper dalam mend iakus lkan ,/ menanggapi

berita aktual kepada Eeaarna loper dalam geminggu -

m- Pengetalruan loper tentang informaei yang sedang

menarik-



B. Metodoloel Penelltian

Popul-asi dan Sampe I

a. Populasl

Populasi dalam Penelltian ini

1

27

adalah loper

SLTP, SLTA

di Kecamatan

data yang

belum ada

koran dan ma.Jalah yang berpendidikart

dan Perguruan Tlnggi Yang berada

Pahandut Kotamadya Palangkaraya -

Berkenaal dengan loPer tidak ada

pasti berapa ir:mtah mereka, karena

instansi pemerintal. maupun swasta yang

datanya- Sehingga .iunlah PoPulasi

tldak terbatas (tah terhinega ) -

Dr.. Nana Sud.i ana Denyatakan :

yang

DaIam

memi l iki

diteliti

hal ini

b

Populasi tidak terbatas luaenya- bahkan ada
yane tidak dapat dihitung .jumlah dan besarnya
sehinega tidak mungkin diteliti. Kalaupurr
akan diteliti, memerlukan biaya, tenaga,
waktu yang sarrgat mahal dan tidak praktis'
Oleh karena itu, perlrr dipilih sebagian sa.ia
asal memiliki sifat-eifat yanE sama dengal
populasinya- ( Nana Srrd.iana, 1991 : 71 )

Sampe I

Menglngat iunlah populasi vane diteliti tidak

rtiketahui dengan paoti, maka para loPer yang

nenJadi sampel dalam penelltlan lni ditetapkan

eebanyak 30 orang. HaI ini berpedoman pada

pendapat S- Naeutlon. bahwa :

Tidak ada aturan yang tegag tentang .iumlah
sanpe I yanF dipereyaratkan untuk suatu
penelltian dari populaei yang tereedia' juga
tidak ada batasan yang jelae apa yang
dimaksudkan dengan ea.mpe I besar dan kecil'
( S- Naaution' 1991 :135 )
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Dalam menetapkan sampe I penelitian ini.
peneliti Eengeunakarr teknik sa-ope I Kuota ,/ Quota

Sampel. Dr- Suhareimi Arikunto (1993), menyata-l<an

teknik sampling ini dl lakukan tida_k mendaearkan

dlri pada strata ,/ daerah, tetapi berdasarkan pada

iu.nlah yang tela.I. d itentukan. Dalam pengumpulan

data, peneliti mencari subyek yang memenuhi

persyaratan ciri-ciri populasi tanpa memandang

dari mana aeal subyek tersebrrt _ Biaeanya eubyek

yang dicari adalah yane mudah ditemui_ sehingga
pengumpuIan datanya a-kan febih mudah. yang perlrr

diperhatikan dalam oeng€unakan teknik ini adalah
terpenuhinya .Jumtah ( quantum ) yang telah
dltetapkan -

Dengan denlkian, junla}r saupe I ini Becara
jelae tertera dalam tabel berikut :

TABEL 2

JI'MI^A}I SAHPEL PENELITIAN

No Nana
Jenie

Kelanin Pendidlkan Jenis Koral
dan ilai alah

L P

1 Z 3 4 5 6

1 IqbaI

Anru

L 20

19

SLTA

SLTA

Konms,
Jawa Post
dan Bobo

Komtx-s,
Fakta da',
Truhtg

Usia

I L
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SLTA

P.T

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

P.T

P.T

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

P.T

P.T

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

20

25

24

24

at.

20

24

zl

2t

2L

?5

24

25

26

23

Abu Sana

Syaiful

I man S.

Ilitro

l{ahvudi

Fak i}

t{ahyu

Orba

Agus

Sarrro

Eara

Han Han

Hasib{rn

Udin

I{idodo

Sugeng

16

17

18

t4

15

?o

Jawa Pos

Anekatan
Bereenj ata

Jawa Pos
dan Fortrm

Republika,
Bobo dan
Donald

Republika,
Ke luarea

Ban-iarmasi-n
Post

Anekatan
Berseni ata

Suara
Penbahanran

Dinani-ka
Berita

Pelita, Jawa
Republ-i-ka,
Konpa.s dan
Liberty

Fon:m

Kartini dan
Aura

Dinanika
Berita

FeIlta
Peubaneunan

Pe I lta
Penbaneunan

Reurbl ika-
Ke luarga

L

3

4

5

6

7

B

9

io

11

t2

13
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1 3 4 6

24

?5

2g

27

a)

8

30

19

2t

9'7

20

Awa ludirr

tlail

U6up

lbPi-k

Iwan

Anat

Hasan

Untune

t1u.sa

Ade

Iman

WardI

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

23

20

22

25

22

19

ZL

2t

19

m

N

P-T

SLTA

P.T

P.T

SL'T'A

SLTA

SLlA

SLTA

SLTA

SLTP

SLTP

SLTP

Gatra dan
Feni-na

Jawa Post.
Konpas dan
Donald

Bobo - Konpas
dan Jawa Pos

Btutang,
Fonmr dan
Di-uani-ka
Berita

Citra,
Kompas da.o
Baui arrnas in
Post

Baniarmae in
Post

Par.i imas &
Jarla Post

Tnrbtrs,
Konpas dan
Jawa Poet

Hidayatul lah
& Jawa Post

Surva Post,
& Jana Post

Jawa Foet
dan Koupas

Uedia
Indonesia

Sumber data : Haeil Observasl
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Tekntk Pengunpulan Data

Teknlk pengumpulan data yang dieunakan dalam

penelitian ini adalah :

1- Observasi

Adalah suatu teknik atau alat pengumpulan data,

di mana peneLiti mengada.kan pengaoatan aecara

langer:ng terhadap obyek yang akan diteliti- Dengan

teknik ini akan didapatkan data tentang :

a- Jenls koran dan majalah.

b- Nama loper koran dan maialah.

c- Tingkat pendidikan Loper koran dan naialah-

d- Keadaan sarana yang dj.errnakan dalam mengedarkan

koran dan majalah -

2. Quesioner

Adalah teknik pengumpulan data, di mana peneliti

menga.j u-kan beberapa pertanyaan Becara tertulis

kepada reeponden dalam rangka menggali eeJumlah data

tentang :

a- Frekuenei loper membaca koran dalam sehari -

b- Frekuenel loper membaca koran dalam Eeminggu-

c- Frekuenei loper nembaca dalam eeuingEu.

d- Jenis koran yang dibaca Ioper -

e- Jenla maJalah yang dlbaca loper -

f- Frekuenel keglatan loPer dalam membuat kllPins

dari koran dan ,/ atau mal a1a-h -

g- Junlah lei koran dan ,/ atau rra.ialah yang dibaca-



3

32

h. Tinekat keperluan loper dalam membaca koran dan /

atau ma.i alah .

1. Jawaban loper terhadap pertanyaan pembeli mengenal

isi koran dan / atau na.Jalah eebelr:m menbeli.

i. Kegiatan loper dalam membuat catatan / resume

terhadap iai koran dan / atau maialah yang

berkaitan dengan pendidikan.

k. Isi koran dan / atau ma.ialah yang disukai-

1- Antusiaeoe loper dalam uendiskusikan / menanFgapi

berita altual kepada 6eaa.ma loper dalam aemingcu-

n- Pengetahuan loper tentang informasi yang sedang

menarik.

Wawanbara

Ialah mengada-kan percakapan langsung untuk

mendapatkan informaei atau keterangan dari sumber

data, baik dari responden maupun informan tentang

maealah-masalah yang berhubungan dengan penel,itian.

Adapun data yang ingin digali melalui teknik ini

adalah :

a- Aktlvltaa para loper pada ea.at oenJ aJ akan koran

dan ,/ atau ma.Jalah-

b- Pendapatan dan belanJa para loper koran dan / atau

naJalah-

c. Keadaan aararra yang dLeunakan dalan mengedarkan

koran dan ,/ atau ma.ialah.

d. Tingkat rrcndldlkan loper koran dan ,/ atau naJalah-
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Dokumentasi

Yaitu pengr:mpulan data melalui dokumen-dokumen

atau tuliean-tuliaan yang berhubungan dengan

penelitian. Adapr:n data yang diinginkan dengan teknlk

ini adalah :

a. GeoErafi (letak. luas dan keadaan alam).

b- Demografi ( pendudu-k, ag.rma, pendidikan dan

pekerjaan ) -

c- Buku laporan pemasaran koran dan / atau maialah.

Pengolahan Data

Setelah data terkumpul. Drs- Mardalis (1995)

menyatakan, maka data tereebut dianalisa dan diolah

melalui tahapan sebagai berikut :

1. Editine

Peneliti me laku}an pengeca-kan terhadap kemungkinan

keoalahan pengieian daftar pertanyaan atau ketidak-

seraaian informasi -

2- Codine dan Klasifikaei

Peneliti menberi kode dan mengklaeiflkaeikan aemua

data menurut macan-Inacallnya, guna memPermuda]r dalam

I>engolahan data -

3- Tabulating

Penelitt InenlmBun tabel-tabel untuk tlap varlabe I

atau data eerta menghitungnya dalam frekuenBi dan

prosentase, sehingga tersugun data yang kongkrit -

D
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Anal izing

Penelitl membuat analiaa eebagal

kesimpulan yang dibuat dalam

penafsiran.

daear bagl penarlkan

bentuk uraian dan

Telnlk Anallea Data

Teknlk analisa data dalam penelitlan ini dilakukan
mefalui lanekah-langkah sebagai berikut :

1. Analisa Domain

Analisa ini dieunal<an untu-k memperoleh gambaran atau
pengertian yang bereifat umu.D dan relatif menyeluruh

tentang pokok permaealahan yang ditelitl-
2 - Anal is'a Talsonomi

Analisa ini nerupakan anallga lebih lal.jut. sehingga
lebih rinci dan mendalam_ pada analiea inl , fokus
penelitlan diteta.pkan terbatao pada donain_domain

tertentu yang aangat berguna r-rntuk menjelaekan fokus
yang menjadi E a€raran penelitlan. darr uenun j u_kkan

struktur internalnya maslng-uaging domain, dengan

menghinpun elemen-elemen yang EFme di auatu domain-

3. Analiea Komponeneial

Pada anallea lni pengorganleaelan kontrae antara
elemen dalam domaLn. Di uana maelng-maeLng elemen

darL auatu domain dleelesalkan dengan anall-ea
komponensial, eehingga dil>eroleh pengertlan yang

merryeluruh, rinci dan mendalam yang dlperoleh dari
hasil observaai dan wawancara -

E



4 AnaLisa Tema

Analisa tema ini adalah analisa yang berEuna untuk

menentukan tema-tema yang men,ielma Eecara kegeluruhan

dalam Junlah domain. Hal lni berarti analiea tema

merupa}an upaya untuk mencari ke.iel-asan grrna

mengintegraaikan antara domaj-n yang ada, yang

biasanya dianut pada teori atau fiteratur yang

melaca-k kesesuaian dalam fenomena di lapangan. Bagi

analisa donain, ta-ksonomi dan komponensial dilakukan
pada saat pengu.mpulal data di lapangan. Sedangkan

artalisa tema di lakul<an setel-ah mengr-rmpulkan data di
lapangan selesai -

35
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BAB III
GAT'IBANAN UMt,t,l IOKASI PENELITIAN

Se.l arah Slnakat dan Struktur Peuerlntahan Kecamatart

Pahandut

Pahandut pada uulanya adala.t. sebuah perkampungan

atau desa. Namun pada awal dibentuknya Propinsi

KaI imantan Teneah. Desa Pahandut diusulkan oleh sebuah

Panitia Penrmus Pencari / Pencetus Ibu I(ota Propinei

Kalimantan Tengah, yang terdiri dari :

1- Mahir Mahar, Ketua Kongres Ra.kyat Kal imantan

Tengah eebagai Ketua merangkap Anggota-

2- T.iilik Riwut, Residen dpb. Gubernur Penbentuk

Propinsi Kalimantan Tengah sebagai Anggota-

3. G. Obos, Bupati dpb - Gubernur Pembentuk Propinai

Ka.I lmantan Tengah sebagai Anggota -

4- E- Kamis, Pensiunan Kiai, sebagai Anggota-

5. C- t'lihing, Pegawai Jawatan Penerangan Propinsi

KaI imantan Tengah gebagai Sekretaris-

Adapun sebagai penasehat ahll, yaitu :

1. R. lloenaeier, Kepala Dl-nae Peker.jaan Umum

Perslapan Propinei Kal imantan Tengah -

2. lr. Van Der P1.11, PegawaL Peker.J aan Umrm

Perel"apan Proplnel Kalimantan Tengah -

36
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Sebagai Ibukota Proeinsi Kalimantan Tengah kepada

Gubernur FfIA - Milono' se laku Gubernur Penbentuk Propinsi

Kalinantan Tengah ,/ selaku Wokil Pemerintah Pusat-

Alaean dipilihnva Pahandut sebaFai calon Ibukota

Propinsi Kal imantan tengah, dengan pertimbangan sebagai

berikut:

1. Ada perbedaan pendapat dan keinginan masyarakat yang

berbeda tentang calon-calon ibukota, antara lain ada

yane menghend^ki Kuala Kapuas. Pul-ang Pisau. Buntok

dan Sampit.

2. Masing-maslng daerah menuntut agar daerahnya

di,iadikan Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah'

sehingga panitia menetapkan ialan tengah / keluar

y€rng bisa diterina oleh sebagian besar ra-kyat

Kalimantan Tengah, tokoh-tokoh dan pe.jabat-Peiabat

pemerintah.

3- Paniti.a berpendapat bahwa calon Ibukota Propinsi

Kalamantan lengah a]<an sangat baik .iika berada di

teneah-tengah masyarakat seluruhnva. deoi kemudahan

pelakeanaan dan Pembinaan Eoordina6i pada ElaEa-maE a

yang akan datang -

Akhirnya, dengan Undang-Undang Darurat Nomor 10

Tahun 1957 yang Dulai berlaku pada tanggal 23 Mei 1957,

tentang Penbentukan Daerah Swatantra Tlngkat I

Kalimantan Tengah, Paeal 2 Ayat 1, menetaPkan Pahandut

sebagai Ibukota Propinsl (aI tmantan Tengah - Disusul
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denAan peletakan tiane certana pembangunan Ibukota
Propinsi Kalinantan Tengah o-Leh :

Presiden RI yane pertana. Ir- Soekarno. pada tanggal 17

Juli 1957. Kemudian dengan Undang-Undang Nomor 21 Tahun

1958 ( [,embaran NeAara Nomor 22 Tahun lg5g), sebutan
Ibukota Propinai Kalimantan Tengah pahandut dieanti
dengan Palangkaraya, artinya tempat suci dan besar-

Palangkaraya, kota yang dibancr:n di tengah hutan
belantara untuk men^iadi Ibulota propinsi Otonom

Kalimantal lengah, melalui Keputueal Gubernur X_DH

Kalj-mantan Teneah pada tanseral 24 April 1961, dibentuk
dengan status Kotapra.ia Administratif berlaku mulai
tanegal 1 Mei 1961, meliputi 3 buah kecamatan. yaitu
Palangka, Petuk Katinpun €lan Bu&it Batu, yang ma6ing_

arasins Sg1!sdqdrrk611 di pahandut. Merane dan Tangkilina.
Adapun aebagai. CaDat p€rrtama bagi ketiga kecamatan

tersebut adala.l. : J-M- Nahan. Alten Embane dart Siman

Rasan.

Kecamatan Palaneka terhitung mulai tanggaL l Mel

1964 dipecahkan Een,iadi dua kecamatan, yakni Kecamatan

Pahandut berkedudukan di pahandut. Kecamatan palangka

berkedudukan dl Pa-tangkaraya. Sebagai Camat pertaDa yang

memegang kendali wilayah Kecamatan palangka tersebut
adalah Rike Siren ( eekaligue pertana kali wanita
diangkat men.iadi Camat di Kalimantan Tengah) -

Demikianlah aelang beberapa tahun kemudian, dengan

d isahkannya Undang-Undans Nomor S Tahurn 1g65. l,embaran
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Nesara Nooor 48 Tahun 1965' yane menetapkan Kotapra'i a

Adminigtratif Palamgkarava dibentuk men'i adi Kotapra'l a

(Otonom) Palangkaraya ( sekarang dikenal eebagai

Kotamadya Daerah Tinekat II Palanekarava ) '

SetelahdibertalnrkannvaUndang-UndangNomor5Tahun

tg74, tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah dan

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 19?9' tentang pemerintahan

Deea. maka Kecamatan di Kotamadva Daerah Tingkat II

Palangkaraya diramPingkan men'iadi dua kecamatan ' yaitu :

1. Kecamatan Pahandut di Pahandut terdiri dari delapan

kelurahal dan aatu wilayah Kademangan '

2- Kecamatan Bukit Batu di Tanskiline terdiri dari

sepu.l-uh kelurahan dan satu wilayah Kademangan '

Sebagai tindak lan'iut dari

Undang Nomor 5 Tahun 1974'

Pemerintahan di Daerah dan Undang-Undang Nouor 5 Tahun

19?9, tentang Pemerintahan di Deea' Maka Kecamatan

Pahandut berfungai sebasai Pe Iaksana Penerintahan Umum

membawahi 11 (aebetaa) he lurahan (8 Kelurahan Definif

dan 3 Ke lurahan Pereiapar) ' Yaitu :

1- Ke lurahan Palangka

2- Ke lurahan Pahandut

3. Kelurahan Langkai

4- Ke lurahan Kereng Banekirai

5- Ke lurahan Bereng Benekel

6- Ke lurahan Tumbane Runsan

?- Ke lurahan KalamPangan

pelaksanaan Undane-

tentang Pokok-Pokok
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8- Ke lurahan Petulr Ket impun

9- Ke lurahan Panarung

1O- Ke lura"Lan Bukit Tuneeal

11- Ke luraham MentenA -

Untuk Ke lurahan Panarung. Menteng dan Bukit Tunegal,

statuenya maeih eebagaj- Kelurahan Persiapan, yang

pereemiannya pada bulan Desember 1997.

Tugas Camat adalah BebaBai Kepafa Wilayah yang

memiopin penyelenggaraan Pemerintahan Tlnekat Kecamatan

yanE berada di bawah dan tanggung ,iawab kepada

Walikotamadya Kepala Daerah Tinekat II Palanekaraya -

Pembinaan dan pelatssanaan tugaa Berta kewenangan

Camat dapat terlihat da la.u struktur yang ditetapkan
berdaearkan :

1- Keputusan Mendagri dan Instruksi Mendaeri No- 46

Tahun 1993 dan No- 26 Tahun 1993, tanggal ? Mei 1993

dan Juli 1993.

2- Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Kalinantan Tengah No. 46 Tahun 1993, tanggal 30

Nopember 1993-

Berdaearkan aturan yanE teraebut di atae. maka

atruktur organloaai dan tata ker.'la Keca'natan Pahandut

adalah BebaAai berikut :

1- Canat Pahandut

2- Sekretarlat Kecamatan Pahandut :

a- Sekretaris Kecamatan

b. Urusan Perencanaan
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e- Uruaan Keuanean

d- Urusan Umr:m

Unsur Pelakeana Kecaoatan Pahandut :

a- Sekai Pemer intahan :

- Subsi Pemerintahan Uun-rm

- Subsi Pemerintahan Deaa / Kelurahan

b. Sekei Ketenteraman dan Ketertiban :

- Subsi Ketertiban Umum

- Subsi Sospol

- Subsi Po1isi Pamone Pra.ia

c- Seksi Pembangunan Masvarakat Desa :

- Subei Perekonomian dan Produksi

. - Subsi Pembansunan dan Lingkunaan Hldup

d. Sekei Keee,iahteraan Sosial :

- Subei Kese.i ahteraan Rakyat

- Subel Bina Mental ,/ SplrltuaL
e- Sekei Pe layanan Umum :

- Subsi Pelavanan Kependudukan

- Subei Kebersihan

- Subei Perizinan.

Georrafle Kecamatan Pahandut

Secara Eeografis. Kecamatal Pahandut berada di
wilayah Kotamadya Palangkaraya dan berkedudukan di
Ibukota Propinsl KaI imantan Tensah-

Keca.matan ini Dempunyai ]uas Lrilayah kurang tebih
1O7- 1OO Ha dan merupakan salah satu darl dua kecamatan

3

B
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yans ada di Kotamadya Palangkaraya- Darj- luas wilayalt

yans beeitu besar. tampaknya masih be h;m bisa

dimanfaatkan secara maksimal eebagai Lahan pertanian

yang produ-kt if - Karena 83.5 % dari luas wilayah

kecamatan masih berbentuk hutan dan rawa ,/ semak

belukar- HaI ini tentrmya diperlukan satu usaha keras

untuk merubah alam inl men.iadi tanah yang produ-kt if ,

khususnya di bidanA pertani-an talaman pangan dan

perkebunan. Untuk lebih .'ielaenya tentang kondisi alam

di wilayah Kecamatan Pahandut eebagaimana tabel

berikut :

TABEL 3

KEADAAN AI,AH KECAMATAN PA}IANDUT MENI'RUT
JENIS TANAH TAHTJN 1997

Sumber data : t{antri Tani Kecamatan Pahandut.

Keca.matan Pahandut Bepertj. daerah-daerah lainnya

di Kalinantan Tengah beriklim tropie. HaI ini disebabkan

masih banyaknya hutan di eekitar daerah ini- Sekafigus

tanahnya dapat menyerap air hu,i an yang tumn. SedalAkan

No Jenis Tanah Luas (ha) Prosentase

1
2
.l
4
5

Tanah 6awah
Tanah ker ine
Pekarangan
Hutan negara
Lainnya

2-746
14 - 763
51.591
38 - OOO

2.57
13,78
4A -17
35,48

JumIah 107 - 100 100
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auhu udara berkisar 30 - g4"C pada eiane hari, dan pada

malam hari berkiear antara tA - 24.C-

Kecamatan Pahandut meoorrnyai batas-bataa kecanatan
sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbataean dengan Kecamatal Bukit Batu
Kotamadya Palangkaraya -

2- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kahayan

Tengah Kabupaten Kapuas.

3- Sebelah Barat berbatasan denaan Kecaaratan Kahayan

Hilir Kabupaten Kapuas -

4- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecarnatan Katinean
Hilir Kabupaten Kotawarln€tj.n Timur-

Untuk lebih .ielasnya dapat dilihat pada

berikut inl :

peta
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TABEL 4

PETA KECAI\IATAN PT\TIANDUT
SKALA I : 600.000

KETERANGAN

I
ul'n It.\

I

'<6

\ %"

+

\
\

Petuk Katimpun

Tumbang Rungan

Palan g k a

Langkai

Pahandut

t

I

Beren/Bengkel

Kal ampangan

K ereng Bang kirai

-'[1"T:;:"1i"'

I = lbukola Kecamatan

= Kelurahan

= Batas Kecamatan
= Jalan Raya lEeraspall
= sungai

= Lapartg an Terbang

= Jalan Tanah (Tdk Beraspal)

I

I

I

I

cE
'i "l:r:at

@
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DeuografL Kecanatan Pahandut

1. Junlah Penduduk

Berdaearkan data .i umlah penduduk tahr;n 1992_

penduduk KecaDatan Pahandut ber.ir.rmlah 190 _ 163 .i iwa,

denean ,iumlah kepala keLuarsa 24-A4l KK dan terdlri
darr 66-338 -taJri-lalr:. darr 63,825 perempuan -

Penduduh Kecamatan Pahandut terbaei dalam

delapan kelufahan, 1O0 RIit da-n Ag2 RT, dengan

kepadatan penduduk 12O ,iiwa,/Kmz . sehinAga tingkat
kepadatan penductu-k ditsategorikan .iarang. penduduk

yang berada di Kecamatan Pahandut ini- tinggal
mengelompok pada daerah pemu-kiman tertentu, seperti
daerah pemuliman Dasar, kompleks pe labuhan.
pesanggrahan dan lain sebagainya -

Pertumbuhan pendrrdrrk rat,a-rata per tahu-n eebesar

3, 09 % , inr berartl srratrt pertr-rmbuhan yang cukup

tinsgi, pe rtumbuhan ini berasal dari selisih .irrmlah

kelahiran (nata-titaa) dan kematian (mortalitas) serta
ter.iadinya rrbanieiasi, terrrtama 64ak-srrak pelajar.
DahaBi5wa dan pedagang -

Untuk lebih .'lelaenya keadaan junlah penduduk

nernurut .ienie f,elanin, dapat dtlihat pada tabel
berikut :
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TABEL 5

JTN,II^AH PENDT'D{JK KECAHATAN PAHANDUT MENT'RUT
JENIS KEI,AHIN TAHT'N 1997

No Jenis Ke lami n ,lumlah Prosentase

1
2

Laki-lal<i
Perempuan

66.338
63.425

50-97
49_03

Jum-tah I
130. 163 100

Sr:mber data : Quesroner

Keadaan Agama dan Tempat Ibadah

Sebagaimana daerah lainnya di Palangkaraya yang

memounyai- ragam suku- bangsa. budaya serta agaoa dan

kepercayaan terhadap l'uhan Yanc Maha Esa, begitu ,iuga

di Kecamatan Pahandut. terdiri dari berbagai macam

auku, baha6a, budaya dan agama, eehingga oodal dasar

pemban4lunan kecamatan harus disesuai-kan dengan

peme luk' agaoa dan kepercayaan yang dianut.

Adapun aga.uta dan kepercayaan yang dianut di

Kecamatan Pahandut terdiri dari : Ialam, Krieten

Proteetan. Kristen Katholik, Hindu Kaharingan dan

Budha.

Perbedaan euku. budaya dan agalta tida-klah

meruJ adi penghalaIle bagi pembanEunan dan kehidupan

dalam bermasyarakat, karena penduduk Keeamatan

Pahandut menyadari walaupun berbeda-beda, namun tetap

eebagai eatu bangsa. yakni Indonesia. Itu tercermln

dalam kehidupan Behari-hari, batrwa antara agarna yang

46
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Batu dengan yang lainnya 6aling mernbantu - toleransl-

hormat Denahormati, baik dalam suasana bahagla maupun

duka.

Untuk mengetahui rasio

agama di Kecamatan Pahandut,

tabel berikut ini :

perbandj-ngan pemeluk

dapat dilihat dala-n

JUMI,AH PENDIJDUK R-ECAHATAN PAHANHTT
T,fENURUT AGAM TAHTJN 1997

Sumber data : Kecamatan Palandut

No Jenis Aqama
I

Jumlah Prosentase

1

4
5

IsIa
Kristen
Kristen
Hind
Budh

m
Katholik
Proteatan
ll
a

79 - 399
4-465

43 - 435
2-695

169

61
3.43

33,37
2.O7
o. 13

Jumlah 130. 163 too

TABEL 6

Dari tabel di atas' menun.i ukkan bahwa penduduk

Kecamatan Pahandut eebagian besar Eemeluk aEama Ielam

ya-kni ?9-399 atau 61 %, kemudian agama Kristen

Proteetan menemPat i urutan kedua dengan iunlah

pemeluk 43-435 (33,37 X), peneluk agarna Kristen

Kathollk urenenpat i rtrutan ketica 4-465 (3.43 X)'

pene lu-k aEama Hr,ndu Denempati urutan keempat 2-695

(2.O7 %\. sedanekan urutan terakhlr yaitu aga-ma Budha

dengan .iumlah peme luk eebanvak 169 orang atau O'13 li-
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Dalam upaya memberikan kesempatan kepada peme luk
agarna untuk beribadah aesuaj- dengan agama dan

kepercayaannya masing-maeing- leupat ibadah merupakan

aalah satu garana untuk meningkatkan lman dan taqwa

bagi pemelu-knya - Banyaknya tempat ibadah bukan

merupakan satu .i aminan bahwa kualitas pemeluk

agaJnanya memilik1 tingkat keimarlan dan ketaqwaan

yans tinggi- Namun densan ter.sedianya tempat ibadah

berarti memudahltan rDat untuk me laksanakan ibadahnya -

Akan lebih baik IaEi apabila temeat-tempat ibadah

yanB ada bisa dimanfaatkan oeefektif mungkin,

sehingga kehidupan beragama a-kan semakin semara-k.

Bekaligu8 aebagai wahana untuk membina mental umat,

dalam raneka ikut mengisi pembangunan. utamanya di

bidang kerohanian -

Adapr-m tempat-tempat ibadah yang ada di

Keca.matan Pahandut meliputi : Mas.'i id sebanyak 43

buah- Mushalla 1OB buah, Gere.ia ,/ R- Kebaktian 43

buah, Pura ,/ BL- Kaharrngan 3 buah, dan Wihara 1

buah - Selan,iutnya dapat dllihat pada tabel berikut

ini :
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TABEL 7

JI[,II^A.H TEMPAT IBADAH DI KECAHATAN
PAI{ANDLTT TAHUN 1997

1
2
a

4

Mae.i:.d
HushaI Ia
Gere.ia
hra ,/ BL- Kaharlnearr
Wrhara

43
108
43

3
1

buah
brrah
buah
buah
buah

..1

Sumber data : KUA Kecamatan Pahandut

Keadaan Pendidikan

Kecamatan Pahandut / Kota Palangkaraya merupahan

kota . pendidikan / bela.iar di Kafimantan Tengah,

karena menillki sarana pendidikan yang cukup lengkap,

mulai taman kanat-kanah sampai perguruan tinggi,
bahkan tersedia pula lembasa-lembasa kursus

pendidikan, eepertr Eomputer, bahaea, perbengkel-an

dan lain- lain.
Untuk lembasa perrdidlkan formal di Keca-matan

Pahandut terdiri dari : TK negeri eebanyak 2 buah, TK

Swaeta 52 buah, SD ,/ SD Inpres 112 buah, SD Swaeta 2

buah, SLTP Negeri 10 buah, SLTP Swaeta 13 buah, SMU

Negeri 5 buah, SMu Swaeta I buah. 9{K Negeri 4 buah,

SHK Svraeta 6 buah, aedangkan untuk Perguruan Tinggi ,/

Akademi terdirl dari : Akadeni Negeri tidak ada.

Akademi Swaeta 5 buah, Perguruan Tlngei Negeri 2

Jenis Tempat IbadalrNo Banyal<nya

JumIah 198 buah

I
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buah. Perguruan TineAi Swasta 7 buah - Untuk

.ielasnya. dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL B

JWI,AH TB,IBAGA PENDIDIKAN DI KECAHATAN PAHANDUT
MENTJRI.IT JENJANG PENDIDIXAN TAHUN 1997

lebih

1
,
3
4
5
6

I
I
o

11 .

13
74

buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah

1

TK Negeri
TK Swasta
SD Neeeri
SD Swasta
SLTP Neeeri
SLTP Swa8ta
SMU Neseri
SMU Swasta
SMK Negeri
SMK SwaBta
Akademi Neseri
AlradeDi Swasta
Persuruan Tinsei Neeeri
Perguruan Tr-nggl- Swasta

2
52

tt2
,

10
13

5
I
4
6

2
7

Sumber data : Kantor Kecamatan Pahandut

Di Kecarnatan Pahandut 'iuga banyak terdapat

lembaga pendidikan agama. vaitu : Madrasah Ibtidaiyah

eebanyak 13 buah, Madraeah Teanawivah 9 buah '
Madrasah Aliyah 3 buah. dan Pesantren 7 buah -

Selan.iutnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

BanvaknyaJenis FendidikanNo

229 buah.IrrmIah



4

5tl

TABEL 9

LM,fBAGA PENDIDIKAN AGAHA ISI-AH DI KECA},{ATAN
PAII,ANDTIT TAHUN 1997

Jenis Pendidikan Banyaknya

1

3
4

Madraeah Ibtidaiyah
Madrasah Tsanawivah
Madraeah Aliyah
Pesantren

13 buah
I buah
3 buah
7 buah

Jumlah 32 buah

Sr.rmber data : KUA Kecamatan Pahandut

Keadaan Mata Pencaharial Penduduk

Jenis usaha yang di lakukan penduduk di Kecamatan

Pahandut cukup kompleks. HaI tni wa.iar karena

Keca.matan Pahandut merupal<an pusat pemerintahan, baik

Tinekat I maupun Tinekat II-
Kecanatan Pahandut yang berkedudukan di Kota

Palangkaraya memlliki kelebihan-ke]ebihan, yakni

pusat pendidikan, pemerintahan, perbel-an.iaan,

pertokoan dan hiburan-

Di samping itu, di Kecamatan Pahaldut juea

memiliki tiga pintu gerbang lalu lintae perekonomian

yang setiap aaat biaa menamba.l. devisa maByarakat.

yaltu : Jalan darat linta8 Kalimantan yang

menghubunAkan Kota Palangkaraya dengan daerah latn,
seperti Sampit, Kapuae, Ban.J armas in dan lain
eebagainya, juca biea dllal-ui lewat ,ialur rrdara,

yakni Bandara Cilik Riwut yang terletak di Panarung,

selaln itu terdapat prrla dua dermaga atau pe Iabuhan

No
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( Pelabuhan Rambane dan Pe labuhan Kereng Bangkirai).
yang sampai saat inl nasih .iadi primadona sebagai

.Jalur masuknya bahan pokok kebutuhan sehari-hari ke

Ibukota Propinei Kalimantan Tengah.

Dengan kondiei daerah yang demikian itu, sudah

barang tentu berpenearu.l. terhadap pola kehidupan

masyarakat di Betsitarnya- Untuk Iebih .ielasnya,

berikut ini dipaparkan berbaeai macam peker.iaan atau

mata pencaharian yang ditekuni maeyarakat di wilayah

Kecamatan Pahandut. yaitlr :

a - Nelayan ,/ pencari rrrmput Iaut

b. Petani

'c- Peternak

d - Kera.i Inan tangan

e. Pen€usaha industri kecil

f- Pengueaha

g- Pandai beai

h- Dokter

i- Bidan

.J - Mantri keeehatan

k- Guru

1- Pegawai negeri

m. Buruh

n. Dukun bayi

o- l\rkang cukur

p- Tukane jahit

q- Tukang becak
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Tukang karru

I\:kang batu

Jaaa / anskutan

ABR],

Pens ir:nan pegawal negeri / ABRI

PedaganA

Berkebun sa:rur

Pe la.i ar / maha8iswa

Gambaran Unun Aktlvltas Ipper dl Kecamatan Pahandut

Loper dalam setiap harinya beker'ia sebagai

pengantar koran dan ma.j alah dari penerbit atau agen

kepada konstrmen atau pembaea- Aktivitas loPer memang

cukup koupleke' setiap hari mereka harus mendatangi

Bandara Cilik Rlwut untuts Denganbil koran dan na'iafah-

Koran atau ma'j alah vane diambil merupakan terbitan luar

daerah Palangkaraya ' Eeperti Ban.iarmasin Post, Dinamika

Berita. Jawa Post. Surva Poet- PeIita' Republika'

KoDpaE, Fakta, Fonrm ' Liberty dan lain sebagainya-

Sedangkan koran terbitan lokal' seperti Pelita

Pembangunan bisa langsung dianbil di Penerbit' Jalan

Cll1k Rlwut [m. 3 PalanBkaraya-

Bagi koran atau majalah terbitan luar daerah '

eetelah dianbil, kemudian dibagikan kepada aeaa"Era loper '

Pembagian dieesuaikan dengan oplah pen'-iualan

tnasing-maBing loper- Setelah itu uereka uulai bergera-k

meneluauri .ialan raya, gang trotoar, dari rumah ke

r
a

t,

u

v

\ l

x

v

D
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rumah. kantor ke kantor untuk membaAikannva kepada

koneumen atau pe langgan - Namun ada ''iusa yang sambil

menitipkannya d1 kioa-kios agar bisa di.iualkan dengan

Bistem bagl hasil -

Dalam me lakukan aktivitaenya. mereka menggunakan

aarana transportasi yang berbeda-beda. Ada yang pakai

sepeda or.t eL / tin.iak atua sepeda motor- Bagi l-oper yang

punya sepeda motor, sudah baralg tentu menggr-rnakan

sepeda motor, bagi yang tidak ada. sePeda tiniak lah

yang .-i adi andalannya .

Rute-rute per.j alarran yang harus dilalui para loper

culrup beragas, terganttrng dari banyaf, eedikitnya

konsumen . atau pelanggan - Baei mereka yang memiliki

banyak pelanggan harus beker.ia eketra cePat, karen harus

berpacu dengan waktu. semaliirl tepat waktu akan menambah

kepercayaan pelan8gan, kalarl tidak disiplin, apalagi

sering terlaobat sehari atau dua hari. tentu a}an

Dengurangi kepercavaan para pelanggan - Akibat dari

ketidahdielplinan wa-ktu mengantarnya ahan membuat

pe langgan kecewa eerta tidak menutup kemungkinan minta

dihentikan paeokan koran dan maJalah-

Adapun Blaten Pembayaran rekenin€ koran dan ma.i alah

ada dua cara, Yaitu :

1. Dl"bayar di awal bulan -

Yaitu sietem pembayaran yarg di lakukan pelanggan

dengan membava r terleblh clahulu, setelah itu baru

diantari koran dan na.jal,ah- La.manva auplay tergantung
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pembayaran. ada yang aebulan. dua bulan dart

eeteruenya -

2- Dibayar di akhir bulan-

Yaltu eistem pembayaran yang di lakukan pe lansgan di

setiap a-khir bulan, oaksudnva konsu-men meminya suplay

t,erlebih dahulu. setelah akhir bulan / awal bulan

berikutnya baru melunast rekeningnva -

Besarnya rekeninE peobayaran cukup bervariasi'

t,ergantung ieni6 koralr atau tDa.i alah yang bersangkutan-

Ada yans Rp. 22-OO0.- sebrrlan seperti Harian Reeublika'

t<p. 15.OOO,- ,/ bulanr untr* Pelita Pembangunan dan lain

sebagainya -

Ada satu hal yarle harus ditaati oleh para agen atau

Loper, yaitu kewa.j iban melaPorkan hasil Pen.iualan ke

penerbit- Bagi koran atau oaialah vang tidal< Iaku

di.iual laporan harus dlGertai guntinean edisi tanggal

terbitnya- HaI ini dilalnrkal dalam rangka untuk

Denghindari pelDalsuan laporan- Di samPing melaporkan

hasil penjualan, agen atau lopcr .iuga berke$aJiban

mengirirnkarl uang hasil penjualau setiap bulannya.

Apalrila kertajiban ini tidak dipenuhi, mak0 agen atau

Ioper yang terl(ait illi. r dibcrikan pcringatan,yang selan

jutnya eipabila sudah dibcri texrpo ti dak memenuhi kesa

.i iban m..rka akall diadakan pemutusatr hubungrrn kerJa/Pltr(.
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Kalau dillhat darl alal aktlvitaa para loper,
tampa.knya cukup sibu-k, kadalg ada yang seharian

Dengantar koran atau oa,iaIah. ada jrrga yang hanya

beberapa .Jam- Hal ini terganttrng dari banyaknya

pelanggan atau kios-kios yang dislnggahi- Banyak

sedikitnya waktu yang d i guna-kan untuk beraktivltas- akan

beroetrgaruh terhadap kesempaLan Iorrer unLuk memanfaaLkan

koran atau ma.ialah sebagai media bela.iar. Semakin banyak

wa}tu luanq. akan eeoal<in berpeluane untuk keeiatan

lainnya, seperLr rreurbaca, mengkliprng atau melakrrkan

peker',i aan Iain-
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BAB IV

TIPAYA TOPER MEMANFAATTAN KORAN DAN I.IAJATAH

SEBAGAI TfiDIA BELAJAR

Upaya loper memanfaatkan koran dan ma.ialah sebagai

oedia be la.j ar di Kecamatan Pahandut Kotamadya

Palangkaraya. Dalam hal ini dapat dilihat dari aktivitas
yang di Iakukan para looer pada aaat-aaat tertentu untuk

memanfaatkan koran dan ma.Jalah aebagai media bela.iar,
yang meliputi : Minat bela.jar loper. aktivitas belajar
loper, intensitas loper memanfaatkan koran dan ma.ialah

sebagai media bela.j ar -

Mlnat Bele.l ar Loper

Hinat merupakan grratu rasa lebih suka dan rasa

ketertarikan pacla 6uatu hal atau al(tivita6, tanpa ada

yane menyuruh - Minat pada dasarnya adalah penerimaan

aLan euatu hubungan antara diri Bendiri dengan aeauatu

di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,

aemakin beaar minatnya -

Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan

yang menuniukkan bahwa seeeorarrg Iebih Eenyukai auatu

ha1 dari pada hal lalnnya, dapat pula dlmanifeetaslkan

nelalul partleLpaei dalam 6uatu ektivltaa- Seeeorang

yang memiliki minat terhadap sesuatu cenderung untuk
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memberikan perhatian yane Iebih besar terhadap obyek

ter8ebut.

Berkaitan dengan maealah minat bela.iar Ioper-

sebagar orang yang aelalu berhubungan dengan koran

dan ma.ialah. dapat dilihat melal-ui aktivitae sebasai

berikut:

1- Tinekat Keperluan Membaca loper

Membaca merupalan suatu proaes bela.iar- Tanpa

membaca. orana akan buta terhadap berbaeai masalah

yang ter.iadi dalao kehidupan ini, Untuk itulah orang

harus eernar membaca agar bertaobah oengetahuan-

informasi dan keterampi lannya.

Aear orang men.i adi semar membaca. diperlukan

6atu Dedia yarrg bisa di.-iactikaIl aarana untuk membaca,

seperti : Koran- ma.ialah. buku. buletin, tabloid dan

lain sebagainya. Denqam media yang tereedia, orang

.kan jadi terangsang untuk oembaca - Walaupun pada

awalnya Dungkin t].dalr auka, akan tetapi kalau sudah

aerina dibiasakan akan menimbulkan daya tarik / pikat

untuk lebih geoar membaca.

loper eebagai orang yatrg eelalu bereentuhan

dengan media, yalni koran dan ma.i al-ah - Untuk

oengetahui tlngkat keperluan membaca loper, dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL IO

TINGKAT KEPERLUAN MEX,IBACA I,OPER

No i(ategor r F P

I
2
3

Perlu sekali
Radang-kadang perlu
Tidak perlu

23 76.67
23,33

Jumlah 30

Sumber data Ques ioner

Dari tabel di atas. dapat diketahui 23 orans

loper atau 76,67 )(, merasa per-lu eekali dalam membaca

koran dan na.i a1ah. Sementara 7 orans (23.33 X) loper

yang menyatakan kadang-kadang merasa perlu, dan tidak
ada yane menganggap t,ida-k perlu-

Adapun yang dj-nal<aud tingkat keperluan membaca

Ioper yang dimaksud di atae adalah perasaan akan

kebutuhan terhaclap informasi yang diwu.i udkan dengan

membaca dan apablla tidak membaca. neraaa ada Eatu

keperluan yang belum terpenuhi, Behingga loper akan

berusaha untuk me luanekan waktu sedapat Dunskin untuk

membaca-

Menurut pernyataan rereponden melalui wawancara,

bagi mereka yang ureraaa aangat memerlukan informa8i,

karena hal ltu mempakan keblasaan yang mereka

lalru-kan aehabis mengedarkan koran atau ma.J a1ah.

Sementara baei mereka va-ng kadane-kadang meraaa

perlu, dleebabkan adanya kegiatan lain eelain meloper

koran dan uaJalah. sehingga waktu yang ada dig:rna-kan
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untuk menyeleaaikan kesiatan lainnya - Akan tetapi.

sewaktu-waktu ada keeeopatan mereka glutakam iuga

untuk membaca -

Pengetahuan loper terhadap PoIa Iei Koran dan Ma.ialah

Setiap eurat kabar dan ma.ialah biaeanya nemiliki
pol.a / bentu-k isi yang berbeda-beda- PoIa inilah vang

merupakan ciri dari 6urat kabar atua ma.ialah yanE

bersangkutan - Sehineea densan pola itulah orang akan

tertarik untu.k membaca atau berlangganan -

PoIa isi koran dan na.ialah biasanya a-kan

disesuaikan dengan Sondisi satu daerah yang

menerbitkan- Artinya oateri yang disa,'i ikar lebih

menekankan kepada daerahnya, walauPun tetaP

memasukkan berita-berita dari luar daerah atau luar

negeri- Ahan tetapi eebagian beear Denu yart€l

diea.j ikan merupakal konsumei masyarakat daeratrnya -

Dengan ciri khae itu, konsr-rmen yang ulera€ta

beraaal dari daerah yang bersangkutan akar lebih

tertarik untuk mengetahui informasi tentang

perkembanEan daerah kelahlrannya.

Begltu pula dengan ma,i a-[ah Pun pola iainya

memillki ttasaran koneunen eendlrl-eendiri - Ada

ma.i alah yang eebagian beear tnemuat maealah

kriminalitaa seperti Fahta. Ha.i alah khueue 61ak-61alr -

rema,'l a atau keluarga, ada .luga yang dikhueuskan untu}

keluarga uuelim eeperti Hidayatullah. Pan.r lEaE dan

Iain Bebagainya.
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Dl eamping itu denean pola isinya yang khas itu,
Ioper akan lebih mudah menFetahui koneumen mana yang

a lran di.iadikan aaearan p€)maaaran - Untuk mengJetahui

t, inekat pengetahuan terhadap pola isi koran dan

Ea.ialah, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 11

PENGETAHUAN LOPER TERHADAP POI,A ISI
KORAN DAN MAJAI,AH

No Kat,eeo r i
I

F

1
.)

Mensetahui pola isinya
Kurane mengetahui pola ieinya
Tida-k meneetahur pola isinya

11
15

4

36.67
50
13.33

Jrrmlah 30

Sumber data : Quesioner

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa loper
yanq mengetahul pola isinya eebanyak 11 orang

(36,67 U ), yanE kurans mengetahul pola 16inya 15

orans (5O 1), dan 4 oranq (13,33 it) tidak mengetahui

pola i6i koran dan ma.i ala-l. yang diedarnya.

llenurut hasil wan ancara yang dihinpun dari
reapondert, rtrereka menyatakan bahwa pada awalnya

Erereka ttdak nengetal.ul pola ieinya atau aaaaran

konsumen, artinya Inereka berueaha menawarkal pada

Bertrua orang- Namun eetelah membaca-baca iainya,
mereka iadl uengetahui bahwa 6et,iap koran dan Ba,ialah

Eeuilikl bobot materi yang ber.Lainan -

P
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Sementara baAi mereka yans tidak mengetahui pola
isinya. karena tldak $srusaha untuk menEetahui. yang

dilakukan hanyalah menAedarkan ,/ Eemaearkan koran dan
na,ialah ke semua lapiean maeyara-kat. yang terpentinEl
baginya konsumen mau membeli barang dagangannya -

Pengetahuan l,oper terhadap Informasi yarrg Aktual
Mencari informaer merupakan euatu proses bela,iar

yang dl lakukan oleh manuaia- Tanpa mengetahuj-

informaei-, orang tida_k akan mengetahui aituasi
perkembangan dunia- Setiap orang atau organisasi
mempunyai kebutuhan yang beear terhadap informasi,
tida-k peduli ,jenis pekerjaan orang itu, pelajar.
mahasiewa, guru, petani, nefayan, dokter peneliti,
tukang becak dan lain sebaeainya. semua tentu
memerlulan informasr quna mendukung peker.i aannya
sehari-hani -

Namun deoikian. orane tidak perlu mengetahui
aenua yang ada dr muka br:mi ini. Informaei_informaei
yang ditawarkarr kepada uaeyarakat terdiri dari dua
.Jeni-s, yaitu infornael yang dlrancang aecara khusue
seperti koran, naJalah, brrletln dan lain sebagainya
serta inforuaal yang tereedia apa adanya secara bebae
di alam- Dari eekl_an banyak inforrnael yang ada dalam
kehidupan ini hanya sebagian kecil 6a.ia yang

diperlukan oleh malusla- f,arena hal ini dlsesualkan
dengan bidang minat dan kegiatan yang men.iadi
pekerJaannya.
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Informasi dalam kaitannya untuk Benambah

cakrawala berpikir perlu diniliki oleh setiap orans

tanpa kecuali para loper_ Loper eebagai orang yang

selalu berslnggungan di bidane oedia lnformasi Budah

seharuenya Doen,ladi konsumen pertam yang mengetahui

berbagai informasi yane berkembang di masyarakat -

Untuk mengetahui kadar pengetahuan loper
terhadac informasi yang sedarg menarik / aktua].

clapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 12

PENGETAHUAN LOPER TER}IADAP
INFORMASI YANG AKTUAL

No Kat,eeo r i
I

F
i

P

1
2
3

Selalu Dengeta.hua
Kurang mensetahui
Tida-E menpetahur

27
s

70
30

Jrrmlah
I

30 100

Sumber data : Quesioner

Darl tabel di atas. dapat diketahui bahwa dari
30 orang reeponden, 21 orang fiO %, menyata.kan aelalu
menEetahul lnformaei yang eedang aktual, g orang
(3O Z) yanA rnenyatakan kurang mengetahui inforrnaai
yan,{ a-ktual, sementara t ldal< ada yang menyatakan

tidak mengetahui -

Darl beberapa gambaran di atae. dapat diambil
Buatu pemahaman ba-hwa para loper aangat antusiaa

I

I
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rrntrrk mensetahui berbagai informasi yang aedang

berkembane di masyarakat. sebab tidak ada aatu orang

pun yang menyataharr trdalr mengetahui informaei yang

aktual -

Adapun rrsaha yang mereka lakukan dalam rangka

mencari informasi terkini, ya-kni di lalrukan pada saat

koran atau ma.ialah vars baru datanq dari Denerbit

kemudian akan diedarkan ,/ diantar ke konsumen,

sebe h:nnva mereka membaca sebentar tentanE isi yane

men.iadi berita utama terbitan pada hari itu- Memang

i si J-;lnq mol'cliit llircir k;rt,ritnq It.'trtr';r h('ri t;r Utamanya

sir,ia, irliarr tetapi crrl<rr1l riter.aliiIi untuli scliedar r;rerrqe

t;tirrri i trf or;:,asi )'irnrt tcrjit(li rli llCrlrlrq;ri ri;rerirh atau

(l i I rrlrr rrc qer i .

Isi Roran dan Ma,ialah yang Dibaca

Meobaca merupakan salah satu Droses bela,iar'.

sebab denqan membaca orang akan men.iadi tahu

fenomena-fenomena baru yang didapat dari media-

Seri-ng kali acla orang yang membaca buku, koran dan

ma.jalah sambil ber.barins santai di tempat tidurnya.
ada pula yang cluctrrt dI ataEt kursi, terae, di bawah

pohon dan lain-Iain- Hal ini d i lakul<an dalam ranrka
oenanbah pengetahuan .

Dalan aktivl-tas oembaca t,entunya harus dapat

oenentutan na.Ba poin-poln atarr paragraf yang oen.Jadi

bahaean dalan masalah tereebrrt- sehlngga o,emrrdahkan

da lann mencari lntiaarinya.
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Belajar Eeuer lukan arah atau aet. Membaca r:ntuk

keperluan bela.iar harus pula ada set atau arah.

I'lembaca dengan aet, misalnya mulai memperhatikan

Judul, bab, topik utama dengan berorientaei- kepada

kebutr*ran dan tu;iuan, kemudian Eemllih topik yang

relevan dengan tu.iuan atau kebutuhan itrr-
Material bacaan yang sifatnva tehnis dan detail

memerlukan kecepatan membaca ya-ne lambat - sedang

material bacaan yan€{ eifatnya populer dan impresif

memer lukan kecepatan membaca yang t,insgi. Membaca

dengan cepat adalah .lebih membantu dalarn ha1 menyerap

material secara lebih komprehensif -

Meloper koran dan ma,ialah merupakan peker.i aan

yang cukup memakan waktu dan tenagta. sehingga

diperlukan aatrr metode membaca yang cepat, dengan

deuikian dalam wa-ktrr yane t,idak terlalu lama marnpu

menyeleaaikan bacaarr yang tereedia. Sehingga isi
koran dan na.jalah yanq ada mampr l dibaca r rntu-k

diinanfaatkan eebaqar wahana dalam menambah wawaaarl

pensetahuan.

Untuk Denseta.l.ui .ienis ./ topik ,/ 1ei koran dan

Da.J alah yang dibaca loper, dapat dllihat pada tabel

berikut lni :
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TABEL 13

ISI KORAN DAN MAJAIAH YANG DIBACA IOPER

No Kateqor i F P

t
.l

Membaca se luruh lsinya
Membaca eebaAran isinya
Membaca .iudul-,iudulnva sa.i a

8
16

6

26.67
53,33
,o

30 100

Melihat tabel di atas. menun.i ukkan bahwa dari 30

orang responden, 8 orang (26,67 l) menyatakan membaca

seluruh iei koran dan ma.ialah. sementara 16 orang

(53,33 X) menyatakanr membaca koran dan na,ialah halya

eebaeian isinya sa.ia. dan 6 orane (2O %, hanya

membaca ,iudul -.iudulnya sa.ia .

Menrrut hasil wawancara dan queai-oner. mereka

menyatakan bahwa cla-ta-rr membaca koran atau ma,i alah

masih be h-m konelsten. artinya kalau kebetulan banya-k

waktu luang, Eereka akan mengguna.kannya untuk

membaca, akan tetapi apabila ada kegiatan atau

keeibukan lain, mereka hanya membuka halaman demi

halaman sekedar membaca judul ,/ topiknya sa.ja. Hal

itu menunlukkan ketidakstabilan loper dalam mencari

informasi atau dalam rangka ruenambah pengetahuan dan

keterampi lan -

Jumlah

Sr:mber data : Quesioner
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B- AAtlvitaa dan Cara Be1a.-l ar lpper

Di dalam bela.iar dlperlukan satu aktivitae. sebab

pada prinsi.pnya bela.Jar adalah berbuat untuk menEubah

tinekah laku. Jadi dlperlukan eatu kegiatan yang

mengarah kepada progea bel,aJar. Tidak ada bela.iar tanpa

adanya ektivitao- Aktlvitae yang dimaksud adalah

aktivitae yang beroifat fisik maupun mental .

Aktivitas bela.jar vang bereifat fisik di antaranya

yaitu : Membaca, menulie atau mencatat, mereaume atau

membuat rinskaean. meobrrat kliping. mendiekusikan.

l-atihan atarr p1^ktek dan l-ain eebagainya - Dengan

demikian. loper sebagai orang yarlg bergelut di dunia

media maaaa utempunyal kesempatan yang besar trntuk

be Ia.i ar .

1- Aktivitae Membuat Kllpins

Membuat kIlplne. baik beraeal dari korar-

ma,ia1ah, tabloid dan lain eebagainya, merupakan sal-ah

satu proaea belajar. Menekliping eatu toplk maealah

akan di lakukan oleh Beseorang apabila menifiki

manfaat atau nil-ai bagi orang yang membuatnya.

Hengkliping tanpa melihat topik yang ada

relevaneinya dengarr keperluan kegiatan yaJrg mereka

lakukan tidak nemiliki Eanfaat yang bera?tl, eehingga

dlperlukan eatu anallea yang Jelaa atanr eetidaknya

membaca topiknya terlebih dahulu.

[,oper sebagai or€rnE yarg berkecinprrng di media

mae6a dengan informasi-informagLnya yang aktual , eLan



menimbulkan ratrsaangan untuk mengumpulkan

topik yang dianggap perlu untuk diklipingkan-

Untu-k mengetahui aktiwitas Ioper dalam

6B

berbasa i

membuat

pada

10
23.33
66,67

kliping dari koran dan majalah. dapat dilihat

tabel berikut :

TABEL 14

AKTIVITAS LOPER MEMBUAT KLIPING
DARI KORAN DAN MAJAT,AH

1

2
?

Selalu Dembuat -kllp1ng
Kadana-kadane membuat klipine
Tidal pernah membuat k-t ipine 20

Srlmber data : Ques ioner

Tabel dI atas Denun.i u-kkan bahwa dari 30 orarlt

Ioper ./ responden, 3 orang ( 10 X ) menvatakan ee.Ialu

oembuat kliping dari koran atau ma.jalalt. 7 orang

(23,33 %', menvatatan kadalg-kadang ea.i a membuat

klipine. sementara 2O orang (66,67 %) oenyata.kan

tidak pernah meBbuat kliping-

Berdasarkan hasil wawancara denEan responden

mereka menyata-kan bahwa bagi mereka yang eelalu

membuat klipine dieebabkan karena nereka ErenganErgap

sewaktu-waktrr toplk yang dlkllpingkan akan diperlukan

kembali di kemudlan harl-

KateeoriNr.r F P

30 looJrrmlah
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Sedanckan topik-topik yane dikliplng. meliputi :

Kongultasi keeehatan. blmbinean rohanl. konsultasi
psikologi, maealah kesehatan, problema rema.i a atau

keluarga- Seoentara bagi mereka yang kadang-kadang

Dembuat kliping, ala8annya .i uga hampir aama, yalni

kalau topik-topik yans ada sewaktrr-waktu a-kalr

diperlukan kembalr, tidalr repot-repot mencari ke sana

kemari. iadi tinggal membuka lembaran-Iembaran yang

d ikl ipinekan .

Namrrn bagi uereka vang tidak pernah membrrat

klipinc, tampaknya mereka Iebih euka men.iual

sisa-sisa koran dan na.ialah yang ada di ,jua1 kiloan

ke pen,iual kain, sayur Eralmr, peniual sepatu dan lain

sebagainya, rrntrrk menambah pendapatan yang ada.

Siea-sisa koran dan ma.ialah yanEi tidak terPatrai- rrntuk

di Palanqkaraya tampa-knya masih srrlit mencari

pernasaran karena belum ada pasar loak yang menerima

peruj ualan kora-n dan na,i alah bekas . sehingga untu-h

Eenanggulangi masalah itrr, mereka harua meniualnya

ke pedagang-pedagang yang memer lukannya di pa6ar-

paear eebagai pembrrngkue barang dagangan -

Aktlvitas Membuat Catatan

Banyak orang yang Inerasa terbantu karena membuat

catatan atau regune yang dibuatnya dalam belaJar-

Ikhtlaar atau rlngkasan lni meman8 dapat membantu

aeaeorang dalam hal mengingat kembali materi yang ada
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dalam buku. koran, ma.ialah. buletln dan lain
sebagainya, untu-k oasa-maE a yang akan datang.

Untuk keperluan bela.iar yang intensif bagaimana

ptul .iuqa hanya membuat resr:me adalah belum cukup

sehingga diperlukan pula bela.iar yang sifatnya
menyeluruh- Di samping membuat resume pada hal-hal
tertentu perlu .iuga digariebawahi (underlining), hal

ini sangat Eetnbantu seseoriulg dalam usaha oenemukarr

kembali material itu di kemudian hari-
Untuk mengeta.l.ui aktivltas loper dalam membuat

resume / catatan, dapat diLihat pada tabel berikut
ini:

TABEL 15

AKTIVITAS LOPER DAI.AM MEMBUAT
CATATAN ATAU RESUME

Kat,e go r i- F
I

1
2
3

Selalu Eembuat catatan
Kadane-kadane membuat catatan
Tidak pernah menbuat catatan

5

1B

16, 67
23.33
60

Jrrmlah 30 100

Sumber data : Quesioner

Tabel di atas menunJ ukkan bahwa dari 30 orang

responden, 5 orang Denyatalan aelalu membuat catatan

atau regume dari topik yang disa.i ikan koran dan

ma.ialah, dan 7 orarlg Denyatakan kadang-kadang Dembuat

No P
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catatan. seulentara l8 orane t,idak pernah membuat

catatan sama sekali.
Menurut hasil wawancara dan quesioner. mereka

menyata[an bahwa bagr mereka yang suka membuat

catatan. masalah atau topik yang dicatatnya meliputi
mimbar agana, masalah kesehatan, rubrik keterarnpilan,

seperti menu masakan. tata brrsana dan lairr
sebagainya, serta topik-topik yang berkaitan denEtan

penemrran-penemuan barrr di bidanE ilmu Densetahuart dan

tekno Iog i -

Sementara itrr. baei mereka yane t,idak senanq

membrlat catatarr, ha1 rnr menun.iukkan bahwa mereka

t.idak. nemiliki dava kreatif ser.ta krn'ane oeka

terhadap perkembangalr yang acla di sekitarnya, atau

memang disebabkan karena kuralg adanya wa.htu yang

tersedia untrlk melakrrkan hal-hal semacarn itu.
SedanBkan wa-ktu yang tersedia lebih banyak diernakal

unttk aktivitae l-ainnya.

Aktivitae dalam Mendiekusikan Masalah Aktual

Diekusi E anqat bermanfaat rmtrlk nelatih
kemanpuan dalam memecahkan permasalahan secara verbal

serta memrrpu-k Bikap clemokrat iB - Diekuei bertolak dari

adanya maealal:. Menrrrut Wlnarno Surachnad, eertanyaan

yang layak d1di6krr8itsall DeBprrnyai cirl sebagai

berilmt :

a. Menarik minat seoeorang yang aesuai dengan

keDampuannya.
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b- Mempunyai kemunekinan ,i awaban lebih dari satu yarte

dapat dipertahanl<an -

c . Pada rulurnnya t, idak menyatakan .i awaban yang

benar, tetapl Iebih banyak mengutamakan hal

mempert, imbangkan dan membandinakan -

Melihat pernyataan di atas, dapat dimengerti

bahwa diskusi hanrslah memprrnyai satu bahasan atau

masalalr yang culnrp urenarik untuk didislnrsikan.

Koran dan ma.ialah merr rpahan media yans selalu

menya,i ikarr masa la-lr-urasalatr yang aktrlal di masvarakat -

Masalah yale ter.jadi di masyaraka.t merttpakan topik
yang menarik untrrk dibicarakan.

Loper sebaqai konsumen oerta.ua yalg mengetahui

informasi yang aktrral-, sepatutnya memiliki kepekaan

yang tineei terhadap adanya berbagai nasalah yang

timbul di masyaralrat.

Untuk mengetahrri aktivitas loper dalam

mendiskrlsikan masalah aktrral. yang disa.i ikan koran dan

ma.i alah. dapat, dilihat. pada tabel berikut ini:



TABEL lG

AKTIVITAS LOPER DAT,AH MENDISKUSIKAN
MASATAH AKTUAL

Kateeori PF

1
,)

Antara 5 -
Antara 3
Antara 1

6 kal r
4 kali
2 kal r

t2
10
I

40
33.33
26-67

,JumIah 30

Srrmber data : Ques ioner

Tabel di atas. oenun.i ul<kan bahwa dari 3O orans

responclen, 12 orane ( 4C, %) menvatakan nendiskusikan

masalalt aktual dalam seminegu sebanyak 5 - 6 kali'

10 ofang (33,33 %) nenvatakan antara 3 - 4 kali'

sementara I orang (26.67 %) antara I - 2 kali dalam

aeminggu mendiskrrsikan masalah aktual '

Adaprrn dislnrsi vans mereka lakrkan bukan

sebagai mana Iayaknva clrakuar yang sering di laku-kan

di sekolah-sekolah- di perkuliahan. va}ni adanya

moclerator, notulls' penya'Ji' penanggap dan lain

sebagalnya- Akal t'etapl diekrrei yang oereka hanya

sebatae rhrduk-duclrrt gambil oenungEu datangnya koran

dan naJalah dari penerblt cii lokasi Bandara Cilik

Riwut -

Keoudlan salah georang dari Dereka me}ontarkan

topik permasalahan vang barrr dibacanva - Kalau sudah

demikian, biaaanya banyak kawal- kawal Ioper yang

berrreaha Beuberikarl komentarnva'

I

100

No
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Sedanekan waktu yang d igunakan tidak menegunakan

rrkuran tertentu. se La.ma menrrnsall datangnYa korarl dan

ma.ialah itulah mereka akan saling bercerita

mengomentari oasalah-masala.l. .ktual yant diea.j ikan

medla massa tersebut- Kalalr dibuat rata-rata waktrrnya

hanya sekitar t - Liam' namun acabila koran dan

nra.ialah ya.ng dittmggunva bisa lambat datang biasanva

akan menqhabiskan waktu sekitar 1 - 2 'jam-

Seclanetkan bagr mereka vang sangat sedikit

keikutsertaannya dalam berdiskusi- hal ini disebabkan

karena aclanya kesibrrkan lainnva, sehingga datangnva

ke Bamdara Cilik Riwut (Carso) pada saat koran dan

ma.i a lah t.e Iah t iba bahkarr seinlpa i acla yang srrdah t .i art

lewat baru mereka dat,ang - Loper yang demikial ini

tampaknya perltr motlvas:- vang lebih lagi dalam

part isipasinva meneikuti diskusi -

Aktivitas Loper Men.iawab Pertanyaan Konsumen

Heniawab pe!'t,anyaan mertrpakan salah satu

aktivitas bela.iar. Untuk mengetahui tidaknva

seseorErng terhadap satrr persoalan t,entunya dengan

nemberikan satrt pertanyaan- Apabila antara i awaban

dengan pertanyaan seetrai' berart'i orang t'ersebut

telah bela.iar atarr mengetahui permaealal-annva '

Sebeuarnya €recara utrrlm trntrrk mengetahui

keberhasilan satu pro8es bela.iar harus ditinjau dari

drra sesi. yakni dari seqi proaes da.n dari seei hasil'

Dar:- segl proses artanva keberhasilan bela'iar
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t.erletak dalam proses bela,iar vang dilalnrlian oleh
seeeorang. Sedanekan dari sesi hasil adalah bela.iar
yang diperoleh aeseorang aebagai akibat dari prosea

bela.jar- Ma_kin tineei proses bela.jar yang di lakuka_n

harrrs eemakin tinggi prrla hasil bela.iar yang

dicapainya -

Loper adalah orans yanE{ berbisnis di bidang

mertia ma6aa yang aelalrr menampi lkan informasi-

lnformasi yang aktrral srrdah seoant,asnya harrrs

terlebltl ctahuhr merrgetahlrr informasi yanq ada di
media tersebut,- Namu-n demikian. tidak menrrtup

kemrrngkinan para loper ,'irrstnr ticta-k mengetahui

informasi apa vanq ada di nedia massa vang di bawah

setiap harinya -

Untrrk meneet,ahui Lahrr t idaknya loper Ler.hadap

topik-topik aktual. aEarr terLihat melalui .i awaban

loper pada saat ditanya konsumen sebehrD membeli-

Untuk mengetahui haL itrr, dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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No

AKTIVITAS JAWABAN T,OPER TERIIADAP PERIANYAAN
KONST]T,IEN SEBELTN4 ME},IBELI

Ka teso r i F P

I

3

Selalu men.i awab
Kadane-kadans men.iawab
Tadak pernah men.i awakl

20
6
4

66_67
2C)

13,33

loc)3()

Sumber data : Quesioner

Dari tabel di atao. menun.-iukkan bahwa aktivitas

loper yang selalrr men.iawab pertanvaan konsumen

sebelum membeli koran atau ma.i alah sebanyak 2O orang

(66,67. %", sedangkarr yang kadang -kadang meni awab

yaitu ti orane (2O %\. sementara vang t ida-l{ certrah

men,j awab pertanyaan konsrrmen ada 4 orang (13,33 g).

Para loper vanq selalu men.i asab pertanvaan

konsumen dalam rangka memberikan pelavanan terhadap

pembeli- aaar semakin tertarik untu-k menbeli atau

berlangganan, yaitu ctengan cara memberikan informaei

sekilas tentans head Ilne berita- Konermen yang

bertanva biasanya pe langgan tidak tetap, kerena

mereka .jarans mensikutl perkeubangan informasi lewat

media cetak-

Namun bagi pelanggan tetap. mereka hampir tldak

pernah menanvakan materi koran dan ma.Jalah yans

diantarnva. sehinesa Ioeer tidak eusah-eusah

memberikan komentar atau .iawaban. Akan tetaPi,

.IABEL 17

Jr.rmIah

I
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terkadang pula pelangEan tetap pun menanvakan

informasi vans aktual. eertanvaan mereka biasanva

kalau ada berita-berita atau kaeue-kaeus vans

diangkat belum tuntas -

Akt ivltao Loper tlempral<tekkan Keterampilan

Berlatlh atau praktek adalah termasuk dalam

proses bela,iar. Orang yErnq melaksanakan kegiatarr

berlatih tentunva sudah memeunyai dorongan rrntuk

mencapai tu.iuan tertentu vang dapat mengembangkarr

srra trr aspek pada dirinva.
()rang vang akan bereraktek. biasanya merlEslrnakan

set tertentu, sehlngqa setlap gerakannya at,ali

tindakannva terarah kepada suatu tu.ir.ran. Dalam

berlat itr atau berprakteE ter,iadi interaksi varrg

int,eraktif antara subveh densan l inekuneannya - Dalam

kesiatan berpraEtek. segerrap tindakan subvek ter,iad.i

aecara inteeratif dan terarah ke suatu tu,i uan. Hasil

dari praktek itu sendiri akan berupa pengalaman vanq

dapat mengubah diri subyek serta l inskungannya.

Sebelum me I aleanal<an praktek. aeaeorang terlebib

dahrrlu melihat kaifiat atau tata cara dalam

berpraktek - Setelatr mengetahul tata cara vang harue

dilakukan. barulah diperalapkan segala keperluan yang

a kanr drgumakan dalaur berpraktek.

Materi-materi yane berkaitan denean keterampilan

Bering diaa.Jikan di koran, maialah atau tabloid.

Sedangkan rrrLrrlk yanE dltampilkan mellprrti antara
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I ain : l.lenu masakan, kiat men.iaga kesehatan- teknik
berolah raga, menata ruiurgan. membuat pa-kaian.

merawat bunAa dan lain Bebagainya.

Dengan ea,i 1an yang denikian itu. Ioper sebasai

orang vang selalu nengikuti perkembangan informaei.

lentunva nemiliki rasa ketertarikan untuk mencoba

keterampilan yane disa,i ikan lewat media tereebut-

Ijnt,rrk mensetahui aktivitas loper mencoba

mempraktekkarl rubrik lreterampiLan. dapat dilihat pada

tabel berilnrt ini :

TABF]t, IB

AKTIVITAS LOPER DAI,A.PJ MEMPRAKTEKHAN
KE"TERAHP I T,AN

No Kategor i

6.67
23-33
70

100

PF

,J rr m I a h 30

Srrmber data : Quesioner

Tabe I di atae De nun.i u-kkan bahwa loper yans

aelalu mencoba rubrik keterampilan sangat eedikit
yaitu 2 orang (6.67 %). aedanekan yanE kadang-kadang

mempraktek-kan eebanyak 7 orang (23,33 %'r, sementara

yans tldak pernah mempraktekkan cukup beear yakni 2l

orane (70 %) -

Selalu mempraktekkan
Kadane-kadans memplakl,ekkan
Tidak pernah rrempraktekkan

1
-)

2

2T
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Berdaearkan haeil wawancara yang berhasil

dihimpun dari responden, nenyatakan bahwa mereka yang

eelalu mencoba tipe keterampi-tan, di aampinA karena

adanya hobby vang dimillki, ,iuea tersedianya waktu

untuk mencoba. Untut rubrik keterampilan biaeanva

disa.iikan dalam semingqu eatu kali. sehinsga t,ldak

terlalu memakan waktu -

Sedanekan rubrik keterampilan vanq dlcobanva

atau dipraktekkan meliputi : Tipe men.iaga keeehatan,

menata ruang - oenu masakan. merawat br.mga dan teknik

berolah rasa. Untuk rubrik yanE lain, Bepertl :

Memotone rambut. menbuat pakaian. tidak pernah

dilakukan, karena tidak memiliki keterampilan untuk

itrr. sehinssa rrrbrik vang dipilihnya yang t, idak

memerlukan ketera.Epi lan khuaua.

Sementara itrr basi mereka yang tidak pernah

menpral<teklan 6ama aekali, disebabkan tsarena mereka

t,ida} adanya hobby vane dinilikl, selain itu .iuea

banyalrnya keeibu[a.rr yang harus diseleeaikan, sehing€ra

cukup sulit rrntuk berprattek.

Inteneltaa Loper Memanfaatkan f,oran dan l{a.1alah

Inteneitas merupakan satu kebulatan hati yang

dibuktikan denAan satu perbuatan untuk mencapai tuiuan.

Untuk mencapai maksud. perlu eatu t inda-kan vang bersifat

kontin:ru, teru6 menerua aecara berkeeinambungan.

Intensitas Loeer meoanfaatkan koran dan ma.ialah- dapat



80

dilihat dari frekuensi Denegurlaan waktu dan .ienis media

vang digunakan, vaitu :

l- Frekuensi toper Membaca Koran dan Ma.ialah

Salah eatu masalah vanA serina dihadapi oleh

setiap orang ialah dalam nana.iemen waktu bela.iar'

Banvak orang vang merasa kekuranAan waktu untuk

bel.a,iar- apalagi bela.iar sambil berusaha mencari

penAhidupan cul<up sulit mengaturnva -

Pada dasarnya persoalan utam vans berkaitan

densan masalah walttu adalah kurang memi j-iki

keteraturan dan disiplin dalam memperFunakan waktu

secara efektif' Banvah waktu yans terbuans si:a-sia'

disebapkan karena mengobrol- omonq koaone vang tida-k

ada habi6-habr8nva. Sebaitsnva 6eEeorang yanE matr

be Ia.i ar hartrs dapat membedakan antara wa-ktu be la'i ar

dengan wa-ktu beker,ia ctan lain Bebagainya' Behingsa

aka! tercapai hasil vans diinginlan'

Selaln maealah waktu' agar dalam prosea bela'iar

bisa mencapai hasiI. .iuga harus dieadarl adalah

kekuatan .i asmani dan rohani - Tubuh dan otak tidaL

dapat dleuruh beker.Ja terus meneruE tanpa batas'

Henda-klah diinavafi bahwa bela.iar adalah uaaha vans

a}an nemakan wa-ktu tidah oedikit- Janeanlah kekuatan

itu diperao habis-habiean ' eeolah-olah tida'k ada hari

esok- A-ktbatnva ''i asman I dan rohant Den''iadl lemah

tidah mau bel<er,ia lasl Eecara efektif'
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Aear wal<tu dapat diaunakan eebaik-baiknya.

diperlukal perencanaan vanq cermat denAan

menperhitunskan berapa -[ama waktu yans dimiliki serta

dapat tidaknya waktu vane tersedia digunakan untul<

seluruh kegiatan yanq direncanakan.

Peker.j aan meloper adalah ,ienis pekerjaan yane

memerlutan waktu dan tenaqa tidak sedikit. aehingga

kalarr inein bela.-iar harus bisa meobasi waktu rzang

eebalk-baikrva antara bela.iar, beker,Ja dan istirahat.
Aear kondisi .-iasmanl dan rohaninya tetap ter'.iasa.

LlnLuk mensetahul frekuensi waktu bela,iar yane

d igtrnakan dalam setiap harinva. dapat dilihat r,ada

tabe-l.berikut inr :

l-AtsEL 19

FREKUENSI LOPER MEMBACA KORAN
DAI.AH SETIAP HARI

P

1
2

Lebi.h darr 2
Antara I - 2
Kurang darr

,l a-D
.i am

1 ,i a.D

27
h
3

7t1
ZO
lo

Darl tabel di atae. menun.l ukkan bahwa 21 orang

atau 70 %. menyatal(an membaca koran dan ,/ atau

ma,ialah dalam setiap hari se la.ma 2 .i am lebih-
kemudian 6 orang (2O %\ adalah antara 1 - 2 ,iam,

KateeoriNo F

I

,Jrrmlah 30 100

Sumber data : Quesioner
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,iam.

Henurut

wa-ktu yanA

antara pukul

u'2

orang (10 %). menyatakan kurang dari 1

hasil wawancara. mereka menyatakan bahwa

digunal<an untuk membaca koran berkisar

16.30 - 20.0O WIB- Hal ini mereka

pul(u-l

errlml

bangun

pagl

-toper'

rrada

43.33
30
26.67

laku.kan karena .iam ker,ia vant biaeanva antara

CJB-00 - 14.30 WIB. darr waktu istirahat antara

14.00 - 16.00.

Selain jam yans tersebut di atas- aehabio

tidur sambr I ctudul santal menunggu aarapan

kadans kala disunakan pula urtuk membaca-

Keoudian untuts mensetahui frekuensi

membaca koran dalam seminesu. dapat dilihat
tabel berikut :

TABEL 20

FREKUENSI LOPER I{E},IBACA KORAN
DAI.A},I SEMINGGU

No Kateeor i

1

3

Antara5-7harr
Antara3-4hari
Antaral-2harr

1

I

Jrrm I ah 30 loo

Sumber data : Suesioner

Tabel dl atae menun,i ukkan bahwa dari 30 orans

reBponden eebanyak 13 orang (43,33 X) menvatakan

membaca koran dalam seminsgu antara 5 - 7 hari.

PF
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kemudian I orang (3O X) menyatakan antara 3 - 4 harl.
sementara 8 orans (26-67 %) adalah amtara 1 - 2 hari-

Bervariasinva kema.mpuan loper dalam menggunakan

waktu dalam seminseu. dieebabkan terrbatasnya

kema.mpuan mana.ieDen eerta eedikitnya kesempatan yans

ada akibat banyaknva kesiatan selain sebasai loper..

Keterangan vang diperoleh melalui hasil
wawancara densan responden men,ielaskal bahwa mereka

vanA hampir setiap hari membaca koran atau ma.ialah

dalam seminggrr, rlikarenakan adanya rasa keperluan

besar terhadap berbaeai informasi, di sampinA itu

kesempatan untuk membaca .iuea ada.

Sglan.iutnva basr mereEa yang ta-mpaknva maEib

kurane ,Calam memanfaatkan waktu dalam semingqlr,

disebabkan adanya ke6ibukan lain, kalau eudatr

demikian mereka hanva sebatae melihat,-lihat .iudtrl-

.iuduhya sa,ia, artrnva materr vang diaa,J ikan tidak

dlbaca keeelunrhan.

Sementara itrr frekuensl loper tuembaca ma.i alah

dalam eebulan, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 21

FREKT]ENSI LOPER T{EMBACA MAJAT-AH
DAI,AH SEBU[J.N

Kate go r i F P

1
2
3

l,ebih dari
Antara 3 -
Antara 1 -

11
L2
7

36,67
40

5 kalr
4 kali
2 kali

100

Srrmber data : Qrres io ner

Tabel cli atas menuniukkan bahwa dari 30 orang

responden terclapat 1l orang (36'67 %\ menvatakan

membaca ma.ialah dalam sebulan lebih dari 5 kali- dan

l2 orang (4O %\ menvataltan antara 3 ' 4 ka1r.

eedanskan yarla 7 orane ( 23.33 %) menvatal<an antara

I - 2ka1l sebularr-

Menrrrut hasil wawancara. bahwa mereka t,idak

setiap harr membaca ma.i alah ' karena na,ialah itu

sendlri t,erbitnya berkala' yaitu ada vang setensah

bulan Bekali, Eebulan Eekali dan fain sebaqainva '
gehingga aktivttas membaca pun dieesuaikan densan

rraktu terbitnva - Untuk membaca majalah' uereka

t.ampa-knya lebih antuaiae ' karena iel oa.ialah itu

eendiri di eampine ulaeannya cukup mendala.B. ditsmbah

laet oenampi 1kan qambar-ganbar yang cukup variatif'

sehlngga Erempunval daya tarik terBendiri.

,,Irrmlah
I

3rl
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.Jenis Koran dan Ma..ialah yans Dibaca Loper

Sebenarnva informaei ltu ada dl mana-mana. di
rumah, sekolah, pasar, lembaga orAanisasi, dalam

ourat kabar. oa.i alah film. perpustakaan dan masih

banyak lagi, pendek kata di Dana Buatu benda atua
peristlwa berada. di sana bisa timbul informasi.

Informasi .iika dilihat dari tata cara
penya,J lamya terbaei men.Jadi dua, yaitrr infor.masi

liLsan dan informasr terekao. Informasi liean adalah

informasi yane disampaikan oleh manusla_ sedanqkan

trrformasr t,ere.kanr ralatt Lnformasi vang terdapat at,au

d inrrat, dalam srrrat kabar'. na.jalah. fanlet. brrkrr.

tablord darr larrr setlaqalnya,

Informasl terekam ltrr sendtri dapat dtbedahan

men,iadi dua, vaitu rnformasi llmiah ( informaai vane

bisa dinanfaatkan untrrk kepentingan ilmu peneetahuan )

dan informae:. non ilmiah ( informasi yang bereifat
blaea, seperti menine€alnya aeaeoraJlg yang dimrrat

di eurat kabar dan larn eebasainya).

Seuakin bervariasinva media yang dtbaca. maka

alan BeDaErn bervarlaai puLa informasr yang

dlt,erinanya. l,oper eebagai orane berkutat dt berbagai

.Jenis Dedia, sudah aewa,iarnva meniliki banyak

Informasi .

tjntuk mencetatrul berbaeal .Jenie media vans

dibaca loper. dapat dilihat pada tabel berikut rnl :
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.]ENIS-JENIS KORAN DAN ,/ ATAU
MAJAI,AH YANG DIBACA LOPER

1 Lebih darr
thla.ienis
Hanva sa trr

3 .ienrs

.ienrs
5
I

76.67
16.67
6.66

FNo Kat,e Eo r i

I rr m I a h 3() LOa.)

Srrmber data : Qrresioner

Tabel di atae menrrnirrkkan bahwa dari 30 orans

re-sDonden, t,erdapat 23 orane ( 76,67 %) menvatakall

membaca koran dan r atarr na,ialah lebih dari tina

.ienis, dan sebanvats 5 orans (16.67 %) menvataEan dua

.ienis. sement,ara hanya 2 orans (6'66 %\ menvatakan

satu .i enis -

Berdasarkan hasil wawancara dan qrlesioner'

diperoleh keteransarr bahwa mereka vanq membaca .koran

atarr ma.i alah Iebih dari tisa .ienis. pada dasarnYa

tugas pokof,nya hanvalalr mengedarkan 6atu ''ien1a koran

at,arr ma,iaIah. Namrrn apabila ada peaan€rn dari

pelanggan, seclangkan !0ereka tidak nensedarkan koran

at,arr ma.ialah dimakeud, mereka al<an bertrsaha

mencarikan keinginan konaumen dengan cara mengadatan

kerja sama dengan €,egama loper atau agen lain yarrg

menvalurkan koran atau ma.lalah tersebut ' tentunva

densan sistem bagi hasil- Kaitannya dalam masala-h

ini, bagi loper yans kreatif atau cekatan biasanva

TABEL 22

I

I

I

II

P
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6et1ap harl al<an mengedarkan koran lebih dari tiea
,ienrs-

Bagi loper hal semacam itu adalah biasa. bahkan

kadang kala apabila ada kelebihan oplah. mereka tidak
segan-E eqan member i kannya kepada aeaalna loper atau

istilahnya take anct give (Balins menukarkan koran

atau ma,lalah), denean harapan aupaya teman meneetahrri

i6r. media vang diedarnya -

Sedangkan rrntuk mereka yang hanya Eatu ,ieni6-

tampa}nya kurang kreatif, dalam artian mereka tidak
bisa men.ialir-r hubrrngan ker.ia 6ama denean aeaama

ioper. di sampins itu ,iusa mereka kurans bisa

menawarkan media vane diedarnva. Padahal denean model

ker.Ja aa.rDa sema,l.ul itu. akan menambah oplah

pen.irraLan. selain itrr ,iuga a]<an memberlkan nuanaa

banr bagrnva, arttnva tldak memboeankan.

untrrk nensetahrri berbacai ,'i enl8 koran vans

dibaca loper. dapat dilrhat pada tabel berikut iniL :

TABEL 23

JENIS-JENIS XORAN YANG DIBACA LOPER

1
2
3

PeIita Pembanmrnan
Dinamika Pembangunan
Baniarmasin Post,

Pa langkaraya
Pa I angka rava
Ban,i armas ln

Jenis Koran Terbitan

I 2 .-)

No
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21

4

6
7
8
I

10
11
rz
l3
14
15

Dinamika Berita
Jawa Pos
Surya Pos
Kompas
Repub l ika
Srrara Pembaharuan
Suara Barva
Media Indonesia
Pelrta
Anekatan Bersen.i ata
Antara
Ekonomi Neraca

Ban.i armas in
Sr rrabaya
Surabaya
Jakart,a
Jakarta
Jakarta
J akart.a
,Jakarta
J akar ta
Jakarta
Jakarta
Jakarta

llrrmber data : Ques I oner.

Sementara itu untuli .ienis oa.i alah vane serine

clibaca loper, dapat dilihat pada tabe_t beriEut tni :

TABEL 24

JENIS_JENIt-] MAJAI-A}i YANG DIBACA LOPER

Nr.r Jent-q Koran T'er'bi t.ar.l

a

Hidayatrr I Iah
Forum
Tiras
Libertv

kt,a
uaraa
eka
I

1
2
3
4
5
6
7
I
I

10
11
12
13
t4

Gat r
Pan.i ima
Bo b o
ftona
Fe m i
Kartinr

Fa
Kel
An
Ha

I
na

Jakarta
Jaka rta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Ba I i kpapan
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta

Suober data : Quesroner

I

I
I
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Melihat paparan berkragai .Jenis koran dan na.i alah

di atas tampak cukup kreatif. baik dari sisi bentuk

atau model maupun isinya. Keanekaan media vang ada

akan menimbulkan ranAeanaan baru aerta menguranEl

rasa bosan bagi loper untuk selalu menventuh, membuka

dan membaca isinya.

Densan kondiei yans deuikian, loper. akan

termotiva6i untuk bela.iar dari Iinekungan di
sekltarnya. Bukalkah dlkatakan bahwa bela.iar itr.r

tidali parlctanE usta. t,emEat rtan waktu, di nana ada

kesempatan- di sitrr bisa dimanfaatkan utrtuk bela.iar.

Loper sebaqar oranq vanp 6ela11l berpapasan clenaan

media, informasi. sudah seharrrsnya dapat mensamb i I
hikmah darl bisnis yans ditekuninya, yakni bela,iar,

Sebaeaimana yane diielaskan terdahrrlu. bahwa

untuk mengetahui upava loper dalam memanfaatkan koran

dan majalah eebasai medla bela.iar, dapat dilihat darl
aktivitas yane dilakukan sehari-hari, Vang mel-iputi :

1. Mlnat bela.iar loper-

2. Aktivitae be la.i ar loper.

3. Intensltas loper memanfaatkan koran dan na,'i alah

eebaear media belai ar -

Dari data ketlac aepek tereebut dl ata8, mak6

dapat diketahur upaya loper dalam memanfaatkan koran

dan ma,ialah sebasal media bela.'iar di Kecamatart

Pahandut. sebagaimana tabel di bawah ini :
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TABI.]T, 25

DISTRIBUSI FREKUENSI PEROLEH,AN NIIAI SKOR TINGKAT
UPAYA TI]PER MEMANFAATKAN KORAN DAN MAJAI,AH

SEBAGAI MEDIA BEI,AJAR

x11 JiltNo

l*I 3(-)

I rr
izs
I :l
izs
lsoi:olir
I ?r,l:a
i :ti
lzgt3l
lza
izt
lzc
iznI ;,.9

lai
I ;:.q

izt
I z-s

I Zt'
I tr.
izaI zr
izoI ta,i,,
I

it
i Fl t
-i_-_

3
3
.1

i
1

.J

3
jl
.3
..1

3

3

3
3

3

I
3
3

3

2
2
2
3
3
::
r
:1

I

3
,?

I

3
I
2
1

2
il
,]

I
3
:)
I

Z
1

3

I

3
I

:l
I
3
')
.)

2
1

:l

3
2
I

2
3
?.

1

3
3
1

I

3

.)

';l

.1

3

3

3
3
3
i
3
:l
Z
:t

1

3

3

3

.J

:.t

;
:i
3

It

't

3

?t

ll
.J

3

Ilti::I :r

iq
II :r

I r;

| 'r

l :,
i ro
l,r
i r:r
r 14

i rr,
I lrl
i ,,I Ir"

I ,,I 7.t)

I :,t
l22
123t ?-4

lzs
izalzt
lza
lre
l*
lu=

lt-l_ I

rr m .l a lr-L_ 
-lI

:10

Berdasarkan tabel di al,.rs. rliketahrri .iuml alr

perolehan Skoring upava loper memanfaatkan koran darr

ma.i alah sebasai nedia bela.iar di Kecamatan Pahandut,

adalah 844 dari lll srrtr inrlikator, densan .iumlah

responden 30 orang loper -

X1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x9 x10 xt? x13

l,l,l,l,l,l,l,!,t3tilt3tlt3trttt?_lrl:rl.;lrl:i!rlrlr
tr.it3tlJtlr1tlll311I ,!rlt !r lr l:lr lrt:t:lt2tltrt2titzlrlrl':ltl.l:lalr
l!l:i rli rji Il rlll:l |r!rl:rl:: lrlr!:: l.lr
|:it:..i I_t II II II I:Jr1
I:,|11 I,ItIrIrLrIr
I.IJI:r IIII Li I:! IIl :r l :t l : l r l l l r l r l rir i:i i r i: i: i::lilililil;lil,ll
l;lrl;lll,', lil;lli:: i:r i xi;t i r i:r r: r 1

I :: I r I :r I r i r I r l:tl i:
i si t i : i r i r i: ir i rI tl';.1 r I :: I :r l:r l',r I r

i zi t iz i r i r i:r i ti z!rlrlrl,lrl;: lrl'r1r3r:ilr r:1 rt rllrllz lr l: lr I r lr I zl t

i',i;i : i li li; i: i ;lilllrl; l ; li l3liI'l'l'l'l'l'l'l't-

x8
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Kenudlan untuk menentukan pada kuallflkaei urana

tingkat upaya loper memanfaatkan koran dan EaJ alah

Bebagai uedia belaJar, dapat didetekoi melalui
perolehan perb i tr:ngan junlah skoring nakeimal yang

di-capai Ioper dih/agi banyaknya j r:mlah reeponden,

yakni 853 : 3O - 28,13 Inl berarti kondlei obyektif
tingkat upaya loper memanfaatkan koran dan majalah

eebagai media belajar berada pada angka rata-rata
skoring i\.1:l

Selanjutnya perolehan rata-rata skoring teraebut

akan diolah melalui rentang nilai, eebagaimana yang

telah dijelaskan terdahulu- Dari ketentuan itu
diketahul:

.J 1r IJ .,(i7
3

Beran.iak dari angka tereebut, diperoleh rentang

nilai sebagaimana tabel berikut :

DISTRIzuS] IT,EKUENSI TINGXAT I.'PAYA I.OPER ME}'ANFAATXAN
KORAN DAN HAJAI-AH SEBAGAI T4EDIA BEIAJAR DI KECA},TATAN

PA}iANDI'II' DILITiA]' DARI INTERVAL

No
Tlnekat Umya loper tleoanf aatkan
Koran dan llai alah eebaaal lredla
Be la.iar di Kecanatan Pahandrt

t' P

I
)
3

3 r, itc
2 r , 68
1 ll

39 (Tttrcsl,/batk)
3,), 35 ( Sildan&/o*up )
21 ,67 ( liendavtrurang )

t
t

7

6

.,, 1.

)

6 67

h;LAts'I

Sumbe r data : Gluesloner
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Darl tabel dl ataa, memrn.J ukkan bahwa kebenaran

angka rata-rata ekorlnr 2gtltlyang menyatakan tlnfikat
upaya lopel Dsralrfaatkan koran dan DaJalah aebagal
media belaJar di Kecamatan pahandut berada pada

kategori aedang ,/ cukup- Se-tan.Jutnya apablla dlllhat
berdaearkan perhitungan proaentaae, terdapat I orang
Ioper ( I .,1 , .JJ X ) yang meDiliki kuallf lkaei tinggi
atau baik dan ti orang (,,)Z) berada pada kategori
aedang / cukup, eementara itu masih terdapat : orang
( ri, tj? X) ditemukan Ioper yang tingkat upaya

memanfaatkan koran dan ma..ialah sebagai media bela.iar
berada pada kategorl rendah / kurang _

Namun demikian, bagi mereka yang sudah berada
pada kalegori balk uraupun cukup, maelh dituntut untuk
lebih dltingkatkan -tagi upaya memanfaatkan koran dan

majalah eebagai media bela.jar y€rng efektif. Sedangkan

bagi mereka yang ma6ih kurang atau rendah, tampaknya

perlu usaha ekstra keras agar kesempatan yang ada

blsa dioaksimalkan pemanfaatannya. Dengan demiklan
a-kan semalin menambah pengalaman, pengetahual dan

keterampi 1an.



A

tsAB V

PENUTUP

f,eglqlrulan

Berdasarkan uraian dl atao, dapat dibarik auatu

keaimpulan sebagai berikut :

1- Hlnat belaJar loper melalul sarana atau nedla matlela

dalam hal ini koran dan ma.ialah, terlihat dari

berbagai upaya Ioper, yakni tlngkat kep'erluan

membaca, pengetaltuan loPer terhadap pola iBi koran

dan maJalah serta berita-berita vang akLual - tielain

i-tu iuga melalui upaya loper dalam membaca isi koran

dan maJalah yang disukai -

2- Aktivitas belajar loper dapat dilihat nelalui

keglatan, yaitu aktivita8 meEbuat kliping' catatan

atau reeume, dalam mendiekuslkan berj-ta aktual, upaya

meni awab l>ertanyaan konsunen serta aktivitae Ioper

dalam mencoba memPrakteklan rubrik keteraropl lan -

3- Sedangkan tinekat urnya loper rnemanfaatkan koran dan

ma.i alah Bebagai media belaiar berada pada kategori

sedang atau cukup - Sementara itu kal-au dilihat

berdasarkan perhitungan proaentaae, terdapat 4 orang

(13.33n/"t yang memiliki kualifikaei tlnggl atau baik'

dan 24 orang ( 8o X) memllikl kualiflkasi eedang atam

cukup, 6erta maelh terdapat 2 orang 1 $,61 lo)

93



(ilteoukan locer vans tinskat

koran dan ma.i alah sebagai medla

kualifikaoi rendah atau kurana.

94

meman faatkan

berada pada

B

rrpava

be Ia.1 ar

Saran-earan

Elerdasarkan keeimpulan dl atas- maka eerlu

dteampaikan saran sebagai berlkut :

1. Basi para loper- aear lebih meningkatkan lasi dalam

mengupavakan pemanfaatan koran dan ma.;alah sebasal

med I a be la.'lar . demi rrntuk menlnskatkan pengalamatr .

pengetahuan clan keterampilall,

2. Ilntr,rk leblh efektlfnva peuranfaatan koran dan ma'l alah

sebaEar lredra beIa,Ja]', perlu dltingkatkan lagl Duatan

atau sa.J lan-ea.J 1an vans bernrratlsa edukatif .

3. Kepada Departemerr PeneranEan, acar leblh teEa6 laEl

dalam arenetapkan kebl,iaksanaan- sulla petrinekatar

i6i tsoran dan ma,ialah agar tidak merusak moral

masvarakat -

4. Kepada pengelola atau penerblt koran dan ma.lalah-

asar lebih selektif laei dalam memllth dar menAolah

lai koran dan oa.lalah yana berslfat nembangun -

5- f,epada eeluruh pembaca atau audiena, agar leblh

selektlf dalam rnenverap lnformael yanE bermanfaat

bBgi perngembangan lntegrltas keprlbadlan -
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